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ABSTRAK

Dimas Panji Prasetya, 2018, Eksistensi Prostitusi Pasca Penutupan Lokalisasi
(Studi Kasus Prostitusi Terselubung di Porodadi Kelurahan Semowo Kecamatan
Benemi Kota Surabaya),Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas 1lmu Sosial dan
lImu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Prositusi, Terselubung, Lokalisasi

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua yakni apa saja yang
melatarbelakangi berjalannya praktek prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi
Porodadi dan juga bagaimana bentuk praktek prostitusi terselubung yang ada
dilokalisasi Porodadi.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan
dalam melihat eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi yang ada di
Porodadi menggunakan teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa; (1) yang melatar belakangi

praktek prostitusi terselubung di lokalisasi Porodadi yaitu tuntutan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi dari para akror yang menggantungkan hidupnya
dari praktek prostitusi. Penutupan resmi lokalisasi Porodadi tidak membuat para
penggiat prostitusi untuk keluar dari bisnis prostitusi. Pemberian kompensasi dan
juga pemberdayaan untuk melakukan alih profesi tidak membuat para actor untuk
berhenti menjalani praktek prostitusi. Aktor aktor yang berperan dalam praktek
prostitusi tersebung adalah pemilik wisma, mucikari, dan juga pekerja seks
komersial. Mereka memiliki pembagian kerja yang akan membentuk simbiosis
dalam menjalankan praktek prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi Porodadi.
Praktek prostitusi terelubung yang ada di lokalisasi Porodadi berada di Jalan
Semowo Jaya | dan Jalan Semowo Jaya Il dengan jumlah sekitar 15 wisma yang
masih aktif beroperasi dalam menjalankan praktek prostitusi terselubung. (2)
bentuk praktek prostitusi yang ada dilokalisasi Porodadi dilakukan secara diam-
diam oleh mucikari. Mereka beroperasi mulai dari pukul 13.00 sampai dengan
pukul 03.00 dini hari. Pekerja seks komersial memiliki batasan dalam melakukan
aktifitas diluar jam kerja agar praktek prostitusi bias tetap berjalan lancar. Selain
itu juga ada pihak-pihak tertentu yang sudah memiliki kesepakatan sehingga
praktek prostitusi terselubung bias beroperasi sejak penutupan resmi lokalisasi
pada akhir tahun 2013 sampai sekarang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Surabaya sebagai Kota Metropolis merupakan kota terpadat
kedua setelah Ibukota Jakarta. Padatnya Kota Surabaya menjadikannya
sebagai pusat perekonomian yang ada di Jawa Timur Khususnya di sekitar
Kota Surabaya. Surabaya sebagai pusat perekonomian memiliki daya tarik
sendiri bagi masyarakat desa untuk terjun ke Kota Surabaya untuk merubah
nasib. Hal ini disebabkan karena Surabaya memiliki banyak sekali profesi di
segala bidang yang menjadikannya sebagai daya tarik masyarakat.
Kompleksnya kehidupan yang ada di Kota Surabaya tidak membuat menjadi
kota yang harmoni lingkungan sosialnya.  Seperti yang di dambakan
masyarakat desa.  Justru dengan kompleksnya Kota Surabaya akan
kemajuannya di bidang transportasi, informasi dan juga komunikasi tidak
selalu selaras dengan kehidupan sosial dan ekonominya. Realita sosial yang
ada di masyarakat urban masih sering terjadi penyimpangan sosial seiring
dengan proses modernisasi di Surabaya. hal yang menarik mengenai
penyimpangan sosial di Surabaya salah satunya yaitu mengenai prostitusi.
Perdebatan panjang dalam memahami seks dari berbagai sudut pandang yang
membedakan cara pandang kelompok masyarakat, apalagi mengenai

komersialisasi seks sebagai sebuah fenomena sosial yang ada di sekitar Kita.



Ketika seks diperjualbelikan layaknya komoditi seperti barang dan
jasa di pasaran, terjadi penyimpangan dan persinggungan antara berbagai cara
pandang masyarakat dan biasanya yang menjadi sorotan tajam masyarakat
adalah kegiatan komersialisasi seks perempuan. Hingga sebutan bagi mereka
dikenal dengan istilah Pekerja Seks Komersial (PSK). Melalui upaya
memperjualbelikan tubuh, melalui penjajaan dan jaminan kepuasan seksual
yang mereka tawarkan. Tujuannya mendapatkan uang dengan mudah dengan
alasan yang berupaya membenarkan tindakan mereka tersebut. Dalam hal ini
Ketika seks diperjualbelikan, tidak lepas dari sebuah jaringan yang selalu
mengkoordinir para Pekerja Seks Komersial (PSK). Ada kelompok
masyarakat yang membenci mereka, tetapi tidak sedikit yang mendukungnya
sebagai penjaja seksualitas pemenuh birahi sesaat. Bahkan komoditi
seksualitas menciptakan lapangan pekerjaan dengan tawaran keuntungan dan
pemenuhan kebutuhan hidup secara luas. Terutama bagi para pebisnis dan
penekun dunia hiburan dan mereka yang menggantungkan diri dari segi
pendapatan di dalamnya.

Tjahjo Purnomo dan Ashadi Siregar menuliskan bahwa konon
pertumbuhan sebuah kota selalu diawali dengan pelacuran. Konon
singgahnya para pelaut bahari bukan untuk urusan bisnis saja, tetapi juga
mencari pengalaman seksual di daerah yang disinggahinya. Makin asyik
pengalaman yang diperoleh, makin sering pula para pelaut singgah.

Sehingga kemudian menumbuhkan suatu kota dengan segala



perlengkapannya.l  Secara singkat prostitusi dapat didefinisikan sebagai
tempat orang yang menjual dirinya sebagai fenomena sosial yang senantiasa
hadir dan berkembang di setiap putaran roda zaman.? Keberadaan prostitusi
memang sangat sulit untuk dihilangkan. Hal ini dikarenakan prostitusi bukan
sekedar menyangkut hubungan kelamin dan mereka yang terlibat di
dalamnya, tetapi juga pihak yang secara diam-diam ikut menikmati dan
mengambil keuntungan dari keberadaan prostitusi.

Salah satu prostitusi ada di Surabaya yaitu lokalisasi Porodadi.
Lokalisasi ini berada di kelurahan Semowo kecamatan Benemi, tepat pada
tanggal 25 agustus 2013 hari minggu, walikota Surabaya Risma bersama
aparat gabungan meresmikan penutupan lokalisasi secara simbolis dengan
membuka sebuah papan nama yang sudah disiapkan oleh Dinas sosial kota
Surabaya. Papan itu bertuliskan “ Semowo Kampung Bebas Prostitusi”.
Sedangkan untuk lokalisasi Porodadi kelurahan Semowo, ditutup pada
tanggal 23 Desember 2013. Menurut Tri Rismaharini, “tujuan utama
penutupan lokalisasi adalah untuk menyelamatkan generasi bangsa kita. Jika
lingkungan anak berkembang sehat moral dan fisik, maka anak tersebut
biasanya akan menjadi pribadi yang baik pula, begitu sebaliknya”.’

Kehidupan sosial yang dirasakan masyarakat Semowo Jaya yang
menggantungkan kehidupannya di lokalisasi pasca penutupan salah satunya

yaitu, terjadinya mis komunikasi antara masyarakat yang menggantungkan

! Purnomo, Tjahjo, Wijadi dan ashadi Siregar, DOLLY : Membedah Dunia Pelacuran Surabaya,
Kasus Kompleks Pelacuran Dolly (Surabaya : Universitas Airlangga,1982), 8.

2 Umi Chulsum, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya : Kashiko, 2002), 550.

3 www.surabaya.go.id-Situs Resmi Pemerintah Kota Surabaya. Html, diakses pada tanggal 10
maret 2018.



kehidupannya di lokalisasi dengan pemerintah kota Surabaya, ketika
penutupan terjadi masyarakat sekitar lokalisasi merasa kaget karena dari
pihak pemerintah kota Surabaya sebelumnya tidak ada sosialisasi kepada
masyarakat. Selain itu masyarakat menganggap pemerintah kota Surabaya
kurang peduli dengan masalah ini lantaran tindak lanjut (follow up) dari
Pemerintah pasca penutupan dinilai belum maksimal. Pesangon yang belum
sepenuhnya diberikan kepada pekerja seks komersial dan usaha sentra PKL
yang selama ini belum terealisasikan, merupakan beberapa faktor
ketidakpuasan masyarakat Semowo Jaya terhadap Pemerintah. Hal ini bisa
dilihat dari banyaknya Warga Semowo bersama PSK gelar aksi unjuk rasa
penolakan terhadap penutupan Lokalisasi Porodadi yang terkesan dipaksakan
oleh Pemkot Surabaya. Pasalnya, susah dipungkiri jika keberadaan lokalisasi
ini ikut meningkatkan taraf hidup warga sekitar.

Selain itu, bersama Pekerja Seks Komersial (PSK) Porodadi, warga
Semowo mengaku sampai saat ini belum pernah menerima kompensasi yang
dijanjikan Pemkot. “Sampai saat ini saya belum terima uang kompensasi itu
mas. Kalau memang Pemkot mengklaim sudah memberikan pada kami, bisa
ditunjukkan buktinya,” terang salah satu PSK yang ikut menggelar aksi unjuk
rasa.

Sedangkan kehidupan ekonomi masyarakat Semowo Jaya yang
menggantungkan kehidupannya di lokalisasi pasca penutupan diantaranya
yaitu masyarakat kehilangan pekerjaan sehari-hari yang selama ini mereka

lakukan selama lokalisasi masih buka. Mulai dari pedagang makanan yang



kelililing, pedagang minuman, pemilik wisma, mucikar dan para PSK yang
paling merasakan dampaknya adalah pengelola lokalisasi.*

Karena ketidakpedulian masyarakat terhadap kebijakan pemerintah
mengenai penutupan Lokalisasi, beberapa wisma akhirnya tetap memutuskan
untuk tetap melakukan bisnis prostitusi namun secara terselubung. Lokalisasi
Porodadi masih belum bisa benar benar dihilangkan karena prostitusi sudah
menjadi sebuah kebutuhan bagi siapapun yang ingin melampiaskan hawa
nafsunya kepada para PSK. Selain itu selama prostitusi tersebut masih
berjalan, masyarakat sekitar mulai dari pemilik wisma, mucikari, penjual
minuman keras, PSK, dan lain sebagainya masih bisa tertolong kebutuhan
ekonominya.

Prostitusi terselubung ini dilakukan secara diam-diam dan lebih
teroganisir untuk menghindari razia. Memang saat ini dari jalan raya Porodadi
sudah tampak sepi dari proses prostitusi, namun sebenarnya di dalam gang-
gang Semowo Jaya masih terdapat germo yang selalu menawarkan PSK
kepada setiap orang yang lewat. Wisma-wisma yang sudah ditutup dengan
tampilan bangunan yang kotor itupun masih terdapat beberapa PSK
didalamnya dan terjadi praktek prostitusi.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah ini dalam penelitian yang berjudul “EKSISTENSI PROSTITUSI

PASCA PENUTUPAN LOKALISASI (Studi Kasus Prostitusi

4 http://www.suara-islam.com/read/index/8195/Aneh--Lokalisasi-Ditutup-Kok-Malah-Diprotes,
diakses pada tanggal 18 April 2018
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Terselubung di Porodadi Kelurahan Semowo Kecamatan Benemi Kota

Surabaya)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Mengapa para pekerja seks komersial(PSK) dan mucikari di lokalisasi
Porodadi masih menjalani praktek prostitusi pasca penutupan lokalisasi ?
2. Bagaimana bentuk praktek prostitusi pasca penutupan lokalisasi di

Porodadi Kelurahan Semowo Kecamatan Benemi Kota Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang melatarbelakangi para Pekerja
Seks Komersia(PSK) dan mucikari untuk tetap menjalani praktek
prostitusi pasca penutupan lokalisasi.

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk praktek prostitusi pasca penutupan
lokalisasi di Porodadi Kelurahan Semowo Kecamatan Benemi Kota

Surabaya.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Akademis
a. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah
keilmuan dalam bidang Sosiologi khusunya mengenai fenomena
sosial yang ada di masyarakat seperti praktek prostitusi terselubung
dan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program studi
IImu Sosiologi.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi

penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
menambah wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akademis
maupun masyarakat umum tentang bentuk prostitusi terselubung
pasca penutupan lokalisasi.
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada pihak-pihak
terkait yang membutuhkan dalam menyusun kontribusi kebijakan

program penangan prostitusi di Surabaya.

E. Definisi Konseptual
1. Prositusi
Secara etimologi kata prostitusi berasal dari bahasa latin yaitu

“pro-stituere” yang artinya membiarkan diri berbuat zina, melakukan



pencabulan, dan pergendakan. Sedangkan kata “prostitute” merujuk
pada keterangan yang berarti WTS(Wanita Tuna Susila). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia WTS adalah orang yang menjual diri
atau orang sundal.> Menurut Drs H. Kondar Siregar, prostitusi juga dapat
diartikan sebagai suatu pekerjaan yang bersifat menyerahkan diri atau
menjual jasa kepada umum untuk melakukan perbuatan-perbuatan
seksual dengan mendapat imbalan sesuai dengan apa yang dijanjikan
sebelumnya. Seseorang yang menjual jasa seksual disebut WTS, yang
kini biasa disebut dengan pekerja seks komersial.®

Selain itu menurut Bagong Suyanto, prositusi (pelacuran) secara
umum adalah praktik hubungan seksual sesaat, yang kurang lebih
dilakukan dengan siapa saja untuk imbalan berupa uang. Tiga unsur
utama dalam praktik pelacuran yaitu pembayaran, promiskuitas dan
ketidakacuhan emosional.’

Di Kota Surabaya terdapat beberapa prostitusi yang cukup
terkenal diantaranya Dolly, Porodadi, Jarak, Kembang Kuning. Dalam
prakteknya prostitusi bisa dilakukan secara terbuka maupun tertutup.
Terbuka disini maksudnya prostitusi tersebut dilakukan secara legal dan
sudah ada persetujuan maupun pengawas dari pihak pihak tertentu.
Sedangkan tertutup yaitu prostitusi yang dilakukan secara diam-diam

ataupun tersembunyi. Prostitusi seperti ini dilakukan karena penutupan

> Ibid

6 Drs. H. Kondar Siregar, MA., Model Pengaturan HukumTentang Pencegahan Tindak Prostitusi
Berbasis Masyarakat Adat Dalihan Na Tolu (Makasar :Perdana Mitra Handalan, 2015), 3.
7 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta : Kencana Predana Media Group, 2010). 160.



prostitusi sebelumnya dan masih tetap ingin melanjutkan prostitusi
tersebut. Salah satu contohnya di Kota Surabaya yaitu di Porodadi.
Lokalisasi Porodadi sebagai tempat prostitusi yang masih terus
beroperasi meskipun sudah resmi ditutup sejak tahun 2013 namun
keberadaannya masih tetap eksis sampai saat ini.

Saat yang dirasa cukup ramai di Porodadi biasanya pada hari sabtu
malam minggu. Karena disepanjang jalan Porodadi terdapat beberapa
tempat karaoke yang cukup besar. Setelah selesai karaoke, ada beberapa
orang masuk kedalam gang-gang yang ada di Porodadi untuk memenuhi
hasrat seksualitasnya. Ada beberapat rumah yang sudah menjadi
langganan karena kualitas pekerja seks komersialnya memang cukup
memikat banyak pelanggan. Tapi ada juga yang masih mencari dulu
pekerja seks komersial yang cocok dengan cara berkeliling dan masuk ke
tiap-tiap rumah untuk mencari pekerja seks komersial sesuai keinginan

pelanggan.

Lokalisasi

Lokalisasi merupakan pembatasan pada suatu tempat, pembatasan
pada suatu wilayah, pembatasan suatu lingkungan.® Namun disini
lokalisasi bisa diartikan sebagai suatu tempat maupun lingkungan dimana

di dalamnya terdapat aktivitas berbentuk suatu usaha mengumpulkan

& Ibid.



para pekerja seks komersial dalam satu wadah, dan kemudian menjadi
bisnis yang dilakukan secara terus menerus.

Lokalisasi ini muncul karena adanya tuntutan pemenuhan
perekonomian dari tiap indivdu yang kekurangan skill untuk bersaing
khususnya di Kota seperti di Surabaya. lokalisasi di Surabaya berawal
dari Dolly. Pada awalnya kawasan Dolly adalah pekuburan Tionghoa.
Pada tahun 1967, Dolly Khavit, seorang perempuan yang konon bekas
PSK membuka usaha pelacuran. la mengangkat mucikari dari Kampung
Cemoro Sewu dan membangun wisma bernama Barbara. Setelah itu,
muncul wisma lain dan akhirnya di awal tahun 1970-an perkampungan itu
berubah nama menjadi Gang Dolly.® Seiring berjalannya waktu lokalisasi
tidaknya hanya di Dolly, Porodadi yang juga merupakan salah satu tempat
prostitusi di Surabaya pun juga ikut menjadi wilayah lokalisasi yang cukup
besar hampir sama halnya dengan Dolly.

Munculnya lokalisasi biasanya disebabkan karena praktek
prostitusi yang awalnya hanya dilakukan oleh beberapa orang saja, namun
karena kesuksesannya dalam menjalankan praktek tersebut masyarakat
sekitar mulai tergiur dan pada akhirnya ikut menjalankan praktek
prostitusi di suatu wilayah tertentu. Selain itu mucikari yang sudah
memiliki banyak pelanggan merasa perlu untuk menyiapkan tempat-
tempat persewaan baru dan juga perlu memperbarui stok dari pekerja seks

komersial untuk menambah daya tarik pelanggan. Dengan alasan itu,

% http://regional.kompas.com/read/2014/06/18/1653354/Ini.Asal-usul.Nama.Gang.Dolly, diakses
tanggal 11 Maret 2018.
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mucikari mulai mencari partner kerja dengan menawarkan penghasilan
yang sangat menggiurkan. Seiring berjalannya waktu semakin besarnya
praktek prostitusi yang ada di suatu wilayah oleh masyarakat dikenal

dengan yang namanya lokalisasi.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab
untuk memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah dipahami.

Adapun sistematikanya yaitu sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan : Peneliti memberikan gambaran tentang latar
belakang masalah prostitusi terselubung paca penutupan lokalisasi.
Mulai dari hal yang melatarbelakangi tetap berjalannya praktek prostitusi
terselubung di Lokalisasi Porodadi, faktor apa saja yang membuat
lokalisasi Porodadi masih terus beroperasi, bagaimana peran dari
mucikari dan pekerja seks komersial dan melakukan praktek prostitusi
terselubung. Selain itu akan dijelaskan secara singkat mengenai definisi
mengenai prostitusi dan lokalisasi sesuai dengan tema yang diangkat oleh
peneliti.

2. Bab Il Teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton : Disini
peneliti mulai mengkaji tema penelitian dengan beberapa referensi yang
di gunakan untuk menelaah peran eksistensi prostitusi pasca penutupan
lokalisasi. Selanjutnya peneliti menjabarkan teori yang digunakan oleh

peneliti yaitu teori struktural fungsional untuk untuk mengaitkan dengan
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tema dan menganalisis masalah penelitian. Selain itu peneliti peneliti
juga menyajikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan (referensi
hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian
peneliti).

Bab Il Metode Penelitian : Peneliti menjelaskan tentang metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu metode penelitian kualitatif
dimana peneliti memperoleh data dengan melakukan wawancara dengan
beberapa narasumber yang menjadi objek penelitian. Peneliti juga
memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh dari Porodadi.
Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan gambar.
Sedangkan analisis data dapat di gambarkan berbagai macam data-data
yang kemudian di tulis dalam analisis deskriptif.

Bab IV Eksistensi Prosetitusi Pasca Penutupan Lokalisasi : Peneliti
menyajikan data hasil penelitian “Eksistensi Prostitusi Pasca Penutupan
Lokalisasi(Studi Kasus Prostitusi Terselubung di Porodadi Kelurahan
Semowo Kecamatan Benemi Kota Surabaya) dan di analisis dengan
menggunakan teori Struktural Fungsional.

Bab V Penutup : Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan
dalam penelitian tentang eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi,

dan memberikan rekomendasi atau saran untuk peneliti selanjutnya.
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BAB I1

TEORI FUNGSIONALISME STRUKTURAL ROBERT K. MERTON

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang praktek prostitusi yang ada diolokalisasi sudah
cukup banyak dikaji di dalam sebuah penelitian dari berbagai macam sudut
pandang, dan juga di dalam penelitian terdahulu pasti memiliki keunikan
masing-masing dalam fokus penelitian yang dikaji. Penelitian mengenai
praktek prostitusi yang ada di lokalisasi memang menarik untuk ditinjau lebih
dalam apalagi jika lokalisasi itu sudah resmi ditutup namun prakteko
prostitusinya masih tetap berjalan dan terlihat sangat nyata di tengah
kehidupan masyarakat saat ini.

Terkait dengan penelitian terdahulu, untuk menghindari
pengulangan dalam fokus penelitian, peneliti menjelaskan beberapa penelitian
yang selebumnya memiliki keterkaitan dengan judul penelitian. peneliti
sadar bahwa pemahasan mengenai praktek prosetitusi terselubung bukanlah
hal yang baru untuk dibahas, melainkan sudah ada beberapa hasil penelitian
yang sudah meneliti sebelumnya. Akan tetapi dengan tempat dan waktu yang
berbeda seperti yang akan diaparkan oleh peneliti di bawah ini :

1. JARINGAN SOSIAL PROSTITUSI PERAN DAN FUNGSI
MUCIKARI DI LOKALISASI SANGGRAHAN TRETES
Penelitian mengenai prostitusi ini sebelumnya sudah pernah diteliti

oleh Wahyu Adi Prasetyo Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik prodi
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Antropologi Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian ini sepenuhnya
membahas prostitusi yang ada di Tretes yang diantaranya adalah Watu
Adem, Sanggrahan, gang Sono, gang Bakso. Di lokalisasi inilah para
wanita tersebut bekerja dengan modal tubuh saja. Dari ke empat
lokalisasi di Tretes itu hanya sekilas bagaimana kita dapat
menggambarkan Tretes sebagai tempat wahana wisata di lereng gunung
Welirang yang di dukung oleh dinginnya udara di Tretes. Di samping
lokalisasi yang ada tersebut, terdapat juga berbagai bentuk kegiatan
prostitusi terselubung di beberapa kawasan jalan di Kota Kecil tersebut,
seperti di seputaran Jalan Pasar Pandaan, Dengan melakukan transaksi
seks baik perorangan maupun dengan bantuan mucikari sebagai
penghubung mereka dengan para pelanggan, dan biasanya ditangani oleh
beberapa orang saja yang menjadi penghubung. Mereka biasa para gadis
panggilan yang tidak menetap di 4 lokalisasi yang ada di Tretes,
kebanyakan mereka siang juga sebagai karyawan di salah satu industri
yang ada di pandaan.

Sanggrahan adalah tempat awal untuk mencari bibit terbaik PSK
yang akan ditempatkan di sejumlah tempat pelacuran menengah ke atas
di bagian indonesia timur. Ketenaran Sanggrahan sebagai salah satu
tempat pelampiasan syahwat terang saja menarik migrasi para wanita
yang membutuhkan uang dengan modal tubuh. Tentu saja tak semuanya
datang dengan kesadaran sendiri. Sebagian besar wanita atau PSK di

Sanggrahan merasa di jerumuskan sehingga mereka bergelut dengan
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dunia hitam tretes. Banyak PSK di Sanggrahan itu datang dengan
perantara calo. Namun, ada juga orang tua ataupun saudaranya yang
dengan sengaja menitipkan anak gadisnya pada wisma-wisma di
Sanggrahan. Agar bisa mencari rezeki dengan cara kencan bersama pria-
pria hidung belang.
Persamaan : adanya persamaan penelitian mengenai pembahasan
tentang prostitusi di sebuah lokalisasi yang membentuk jariangan sosial
di mana didalamnya melibatkan mucikari, PSK, pemilik wisma, yang
sudah memilik peran dan fungsinya masing-masing . selain itu penelitian
ini juga memiliki kesamaan metode dalam memperoleh data yaitu
menggunakan metode penelitian kualitatif.
Perbedaan : penelitian ini lebih memfokuskan pada pemberdayaan
PSK oleh mucikari mulai dari, perawatan, keamanan, dan pencarian PSK
baru untuk diperjualbelikan. Sedangkan penelitian yang digarap oleh
penulis menceritakan tentang bagaimana mempertahankan prostitusi
sampai saat ini meskipun telah resmi ditutup oleh pemerintah sejak tahun
2013.
. TRAFFICKING DAN PROSTITUSI (Studi Kasus Gang Dolly
Surabaya)

Penelitian kedua digarap oleh Khilfa Adib Fakultas Adab dan
Humaniora prodi Sejarah Peradaban Islam Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2009. inti dalam penelitian ini adalah

mengenai praktik trafficking prostitusi yang tumbuh subur dan

15



berkembang di Lokalisasi Dolly yang merupakan lokalisasi terbesar di
Asia Tenggara. Lokalisasi Dolly juga menjadi lokalisasi tertua di
Indonesia dan dilegalkan oleh pemerintah daerah, serta di jadikan
pemasukan khas pajak dari bisnis tersebut.

Dengan banyaknya tempat-tempat untuk melacur yang disediakan
oleh mucikari, maka pelacuran akan semakin sulit untuk dikontrol,
mereka dapat dengan mudah berpindah-pindah dari satu tempat ke
tempat lain dalam melakukan operasinya dengan aman, bahkan hal
demikianlah yang lebih memungkinkan banyaknya pengaruh jelek
terhadap masyarakat di sekitarnya. Dalam realitasnya hal semacam ini
perlu di interpretasikan dan di deskripsikan sebagai sebuah kebebasan
menuju ke arah kemajuan peradaban. Namun pada hakekatnya kemajuan
yang ada merupakan sinyal akan adanya dikontruksi sosio-kultural
bangsa sebagai akibat adanya hegemoni budaya asing terhadap budaya
lokal.

Persamaan : penelitian terdahulu nomor dua ini hampir sama layaknya
penelitian terdahulu nomor satu yang membahas tentang prostitusi
namun berbeda lokalisasi dengan penelitian terhadulu yang pertama.

Perbedaan : penelitian terdahulu nomor dua ini selain membahas
mengenai prostitusi juga membahas mengenai trafficking yang dilakukan
oleh mucikari sebagai bentuk perputaran perekonomian yang ada di

Dolly. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
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yang menekankan mengenai praktek prostitusi terselubung pasca

penutupan lokalisasi.

. DAMPAK SOSIAL PENUTUPAN LOKALISASI PORODADI BAGI

PEMILIK WISMA DAN PSK

Penelitian terdahulu nomor tiga ini ditulis oleh Lucky Elza Aditya
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Prodi Sosiologi Universitas Negeri
Surabaya tahun 2014. penelitian membahas tentang dampak sosial dan
juga perekonomian pasca penutupan lokalisasi Porodadi. Penutupan
lokalisasi akan Dberdampak luas bagi warga sekitar yang
menggantungkan kehidupan ekonomi dari lokalisasi di kawasan itu.

Banyak warga semowo jaya yang mengeluh saat penutupan resmi
tersebut mulai di lakukan. Pasalnya penutupan resmi tersebut sangat
berpengaruh besar bagi kehidupan baik penghuni dan warga sekitarnya
yang menggantungkan hidup dari prostitusi. masih ada beberapa yang
belum siap untuk memulai profesi lain semenjak ditutupnya lokalisasi
Porodadi.

Ada beberapa mucikari yang ingin berhenti dari keluar dari
lingkungan lokalisasi dengan mengajukan diri ke pemkot. Mucikari yang
mengajukan alih profesi tidak langsung diberi modal oleh pemkot.
Mereka lebih dulu diberi keterampilan sebelum dibantu modal untuk
usaha. Skill menjalankan usaha akan dilatihkan dan dimatangkan
sehingga mereka sudah siap beralih profesi. Kepala Dinas Sosial Kota

Surabaya Eko Hariyanto juga sudah menerirna informasi seputar empat
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mucikari yang mengajukan alih profesi. Setelah surat diajukan pihak
Dinas Sosial akan mengumpulkan para mucikari dan mendalami
keinginan mereka untuk alih profesi.

Ketika sudah jelas profesi yang diinginkan, pihak Dinas Sosial
akan memberikan pelatihan. Dalam pelatihan itu, Dinsos Kota Surabaya
akan bekerja sama dengan Dinsos Provinsi Jawa Timur. Setelah pelatihan
selesai dan keinginan membuka usaha semakin matang, pihak Dinas
Sosial baru berusaha mencarikan modal. Hal ini karena jika modal usaha
langsung diberikan kepada mucikari, pihak Dinas Sosial khawatir modal
tersebut akan digunakan untuk mengembangkan usaha yang sebelumnya
sehingga tidak akan ada alih profesi melainkan kembali ke profesi lama..

Camat Benowo Edy Pumomo juga menerima dengan baik
keinginan para mucikari untuk beralih profesi. Kecamatan pun siap
memfasilitasinya. Jika ada kesulitan di tingkat kelurahan, kecamatan
akan membantu. Edy cukup sering melontarkan ide untuk alih profesi.
Boleh saja mereka bekerja di dunia hiburan, tapi pola pekerjaannya
diganti. Yang awalnya menjadi mucikari beralih menjadi pemilik kafe.
Yang biasanya menjadi PSK beralih menjadi pelayan kafe yang penting
tidak menjual diri dan bersih dari praktek prostitusi. Hal yang paling baik
memang jauh dari dunia hiburan. Alih profesi bisa meningkatkan derajat
sosial ekonomi mereka. “Perubahan hidup itu membutuhkan proses dan

komitmen tinggi,”
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Persamaan : penelitian ini sama sama membahas prostitusi yang juga
berada di lokalisasi yang sama yaitu lokalisasi Porodadi. Selain itu
penelitian ini juga membahas fenomena yang terjadi di masyarakat pasca
penutupan lokalisasi Porodadi.

Perbedaan : penelitian sebelumnya monor tiga ini lebih memfokuskan
pada dampak sosial pasca penutupan lokalisasi dan juga nasib para
mucikari dan juga PSK setelah penutupan lokalisasi. Selain itu penelitian
nomor tiga ini membahas mengenai dampak perekonomian para
mucikari, pekerja seks komersial, dan lain sebagainya pasca penutupan

lokalisasi.

B. Kajian Pustaka
1. Bisnis Prostitusi di Indonesia

Praktek prostitusi di Indonesia merupakan salah satu bisnis yang
terlarang namun masih sulit untuk di hapuskan. Hal ini bisa dibuktikan
dengan hampir di seluruh daerah di Indonesia dapat dipastikan terdapat
tempat prostitusi, yang biasa disebut sebagai lokalisasi. Di Jakarta
dikenal dengan Kramat Tunggak dan Kalijodoh, Di Yogyakarta dikenal
dengan lokalisasi Pasar Kembang(Sarkem), di Bandung dikenal dengan
lokalisasi Saritem, di Semarang dikenal lokalisasi Sunan Kuning, dan di
Surabaya dikenal lokalisasi Dolly, yang disebut sebagai lokalisasi
terbesar se-Asia Tenggara. Bisnis prostitusi ini seakan menjadi bidang

yang menjanjikan keuntungan materi. Selain berada pada lokalisasi,
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bisnis prostitusi ini pun juga berkembang di luar lokalisasi, seperti di
jalanan, di diskotik, pantai pijat, atau secara underground, seperti
ditemukan kasus pelacur mahasiswa atau yang disebut “ayam kampus”,
pelacur siswa SMA atau disebut “Grey Chicken”, gadis panggilan, purel,
prostitusi online dan lain sebagainya.

Praktek bisnis prostitusi di Indonesia sudah terbilang cukup lama,
bahkan pada tahun 1969 ibukota DKI Jakarta yang dipimpin oleh Ali
Sadikin melegalkan lokalisasi yang ada di Kramat Tunggak. Pada
awalnya terdapat sebanyak 1668 pekerja seks komersial dengan 348
mucikari yang tersebar di 13 lokasi dalam 9 kelurahan di Jakarta Utara.
Demi melancarkan tujuan lokalisasi Kramat Tunggak, pada tahun 1971
pemerintah menyatakan bahwa praktek prostitusi dilarang di enam
kelurahan yang disebutkan melalui SI Gubernur No. Ca7/1/32/71.
Kemudian disusul tiga wilayah lainnya dengan SI Walikota Jakarta Utara
No. 8/Intr/DU/72 dan SI Gubernur No. 7/2/3/1972 sebagai landasan
hukumnya pada tahun 1972%°. Aturan-aturan tersebut dikeluarkan untuk
mempertegas sikap pemerintah dalam memindahkan praktek prostitusi di
sembilan kelurahan ke tempat yang telah disediakan oleh pemerintah
yaitu Kramat Tunggak.

Sebelum Jakarta melegalkan praktek prostitusi, di Surabaya sudah
terdapat lokalisasi yang bahkan katanya terbesar se Asia Tenggara,

praktek prostitusi itu yaitu lokalisasi Dolly atau yang biasa di sebut gang

10 Badan Perencanaan Pembangunan Kota(BAPPEKO) Jakarta Utara dan Lembaga Penelitian
Universitas Indonesia, Survei danPenelitian Dampak Sosial Lokalisasi/Resosialisasi Wanita Tuna
Susila Kramat Tunggak Terhadap Lingkungan Sekitarnya (Jakarta, 1987), 13.
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Dolly. Dolly sendiri asal mulanya berdiri pada awal tahun 1960,
pascapenggusuran warga di stren Kali Jagir Wonokromo oleh Walikota
Surabaya saat itu, dijabat oleh R. Soekoto. Lokalisasi Dolly didirikan
oleh Tante Dolly, yaitu seorang perempuan keturunan Belanda bernama
Dolly van de Mart atau Dolly A. Chavit, sekaligus salah satu perintis
usaha prostitusi.!! Ditempat terpisah inilah Tante Dolly mendirikan
lokalisasi Dolly. Apa pun namanya, Dolly mempunyai visi tidak hanya
menjadi PSK. Dolly kemudian mengorganisasi teman sesama PSK dan
muncullah wisma pertama di kawasan tersebut. Dolly membuka sebuah
wisma dengan perempuan-perempuan cantik yang utamanya digunakan
untuk melayani tentara Belanda ketika itu. Karena pelayanan yang
memuaskan, para tentara pun kembali ke wisma itu. Kawasan tersebut
terus berkembang hingga jumlah PSK dan wilayah operasi semakin luas.

Setelah prostitusi Dolly dan juga Kramat Tunggak berjalan, lambat
laun beberapa daerah lainnya juga melakukan praktek prostitusi seperti
lokalisasi pasar kembang di Yogyakarta, Saritem di Bandung, sunan
kuning di Semarang, dan masih banyak lokalisasi lainnya. Namun
realitas mengenai prostitusi saat ini sudah berbeda dengan dulu. Bisnis
prostitusi dirasa merusak moral generasi-generasi muda dan juga dilihat
dari sisi manapun dilarang oleh agama. Seiring berjalannya waktu,
praktek prostitusi secara bertahap mulai ditutup meskipun dalam

pelaksanaanya banyak sekali pertentangan seperti yang terjadi di

1 Terence H. Hull, dkk, Pelacuran di Indonesia: Sejarah dan Perkembangannya ( Jakarta :Sinar
Harapan, 1997), 17.
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lokalisasi Dolly Surabaya banyak para mucikari dan pekerja seks
komersial yang berdemo untuk menolak penutupan lokalisasi Dolly.*2

Setelah beberapa lokalisasi ditutup, keberadaan praktek prostitusi
makin sulit untuk ditelusuri sisa sisa dari bisnis haram tersebut.
Beberapa mucikari masih tetap melakukan praktek prostitusi, salah
satunya dengan melakukan prostitusi online atau yang biasa disebut
“cyber prostitution”’ yang memanfaatkan peran dari media sosial. Jika di
perhatikan ada banyak sekali jenis praktek prostitusi online di internet.
Melalui internet PSK (Pekerja Seks Komersial) menawarkan jasa seks di
situs — situs yang menyediakan pelayanan seks. Biasanya mereka meng-
upload foto dan video diri mereka dengan penampilan erotis. Transaksi
ini biasanya diawali dengan berkenalan, hingga akhirnya melakukan
transaksi dengan harga yang cukup mahal. Ada juga yang melakukan
prostitusi online dengan melalui mucikari. Mucikari ini menawarkan
pekertja seks komersialnya kepada grup-grup tertentu, melalui personal
chat, atau bahkan meninggalkan komentar dengan menawarkan jasa
prostitusi.

Akhir tahun 2012, Polda Metro Jaya membekuk komplotan NA.
Mucikari, pemilik bisnis prostitusi dengan alamat www.krucil.net atau
www.bintangmawar.net dan www.semprot.com. Komplotan ini terbilang
cukup canggih dalam melakukan praktek prostitusinya, dengan cyber

prostitution, aktivitas bisnis prostitusi yang mereka lakukan sulit terendus

12 psK dan mucikari Dolly tolak bantuan usaha Rp 5 juta, “https://id.berita.yahoo.com/pskdan-
mucikari-dolly-tolak-bantuan-usaharp-112339204.html”, diakses tanggal 21 Maret 2018.
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polisi. Dalam sekali transaksi, mereka memasang tarif 600 ribu rupiah
hingga 1,2 juta rupiah (short time). Selama beroperasi 1 tahun,
penghasilan dari bisnis prostitusi tersebut berkisar antara 50 juta samapai
75 juta rupiah per minggu (Belum dibagi dengan mucikari dan 2 orang
operator). PSK rata-rata melayani short time berkali-kali, bahkan sampai
9 kali sehari.'®* Berkembang pesatnya prsotitusi online bisa dilihat dari
salah satu kasus prostitusi online yang melibatkan artis dengan inisial AA
di pertengahan tahun 2015. Polisi menangkap artis berinisial AA dan
mucikari berinisial RA dalam penggerebekan di sebuah hotel mewah di
Kuningan, Jakarta Selatan, Jumat (8/5/2015) malam. Penangkapan ini
sekaligus menguak bagaimana cara kerja prostitusi online yang
melibatkan kalangan selebriti. Bisnis lendir ini bekerja lewat BBM atau
WhatsApp. Dari pemesanan itu si mucikari akan meminta uang tanda
jadi sebesar 30 persen dari nilai boking artis. Satu artis biasanya dihargai
Rp 80 juta hingga Rp100 juta per kencan singkat. Setelah membayar 30
persen baru bisa janjian.*

Selain itu ada yang melakukan praktek prostitusi terselubung
dengan memanfaatkan kedok gedung-gedung yang tak terpakai untuk
melanjutkan praktek prostitusi seperti yang ada dilokalisasi Porodadi

Surabaya.

13 puji Laksono, “Cyber Prostitution: Bergesernya Masalah Sosial ke Dalam Ruang Virtual,” Jurnal
Analisa Sosiologi 1, no 3 (2014), 63-64.

14 “Begini Prosedur Booking Artis AA Untuk Kencan di Hotel”, Liputan 6, diakses 3 Juni 2018,
https://www.liputan6.com/showbiz/read/2229113/begini-prosedur-booking-artis-aa-untuk-
kencan-di-hotel
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2. Prostitusi Terselubung di Lokalisasi Porodadi

Lokalisasi Porodadi sebenarnya merujuk pada sebuah jalan yaitu
jalan Porodadi.  Jalan ini merupakan sebuah jalan raya yang
menghubungkan antara kota Surabaya dengan Kabupaten Gresik. Nama
tersebut melekat pada lokalisasi karena cikal bakal awal berdirinya
lokalisasi Porodadi di mulai pada pinggir jalan tersebut. Menurut sesepuh
yang ada di Porodadi, Pada awalnya Porodadi menjadi tempat prostitusi
di perkirakan mulai pada tahun 1970. Porodadi sendiri merupakan
perpaduan dari dua kata dalam bahasa Jawa yaitu poro dan dadi yang
artinya adalah datang senang, arti tersebut mengandung makna bahwa
barang siapa yang datang ke daerah tersebut maka akan mendapatkan
kesenangan. Berawal dari sebuah warung pinggir jalan yang
menyediakan jasa wanita dalam melayani seks kemudian dari warung
tersebut menjadi wisma. Karena berada di tepi jalan, maka jalan tersebut
diberi sebutan “Porodadi”. Setelah mengalami perkembangan dari tahun
ke tahun akhirnya wisma menjadi semakin banyak dan akhirnya masuk
sampai ke dalam gang-gang menuju perkampungan. Tumbuh pesatnya
wisma tersebut disambut warga setempat dengan tangan terbuka sebagai
tanda kesediaan untuk menerima para mucikari dan wanita pekerja seks

menjadi bagian dari sistem sosial masyarakat tersebut.

15 Suhar Nanik dkk., Analisis Fenomena Keberadaan Prostitusi dalam Pandangan
Feminisme,Wacana 15, no. 4 (2012) 2.
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Gambar 2.1 : Aksi penolakan penutupan lokalisasi Porodadi

(Sumber : Tribunnews.com*®)

Bertahannya bisnis prostitusi yang ada dilokalisasi Porodadi
sampal saat ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor misalnya faktor
ekonomi, sosial, dan individu. Faktor ekonomi misalnya, prostitusi yang
ada di Porodadi awalnya sudah resmi ditutup sejak tahun 2013. Dengan
ditutupnya Porodadi, otomatis perputaran roda perekonomian disana
pasti menurun.  Akibat tidak siapnya penurunan perekonomian
masyarakat disana dan juga belum memiliki profesi pengganti paska
penutupan lokalisasi, mereka berusaha mempertahankan bisnis prostitusi
tersebut.

Masih beroperasinya praktek prostitusi yang ada di Porodadi ini
cukup menyorot beberapa media. Pasalnya ada beberapa mucikari yang

tertangkap basah masih melakukan praktek prostitusi terselubung di

164«

Resmi Ditutup 2013 Lokalisasi Porodadi Masih Beroperasi”, Tribunnews. Diakses 4 Juni 2018,

http://surabaya.tribunnews.com/2014/05/02/resmi-ditutup-2013-lokalisasi-Porodadi-masih-
beroperasi
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Lokalisasi Porodadi.  Satreskrim Polrestabes Surabaya mengamankan
Kamid (34), asal Ngawi dan YN (15), warga Surabaya. Mereka berdua
digrebek di salah satu wiswa eks lokalisasi Porodadi Jalan
Porodadi Surabaya. Penggrebekan itu dilakukan, bermula dari petugas
yang melakukan patroli dan razia di wilayah Surabaya barat.
Ketika melakukan razia di eks lokalisasi Porodadi, ternyata ada wisma
yang memberi layanan prostitusi dan menyediakan PSK.
Petugas pun mendapati salah satu kamar yang tutup, tapi ada
penghuninya. Petugas akhirnya melakukan penggrebekan dan didapati
ada satu pasangan, tersangka dan korban yang sedang berhubungan
intim. Tersangka Kamid dan YN pun dibawa ke Mapolrestabes guna
dimintai keterangan. Kamid harus mendekam di penjara sebagai
tersangka, sedang YN tidak karena sebagai korban karena dia terpaksa
menjadi PSK karena kebutuhan ekonomi. Dia butuh uang untuk
membayar tebusan sepeda motor yang digadaikan.!’

Prostitusi terselubung yang ada di Porodadi ini masih cukup
diminati kalangan luas khususnya masyarakat kelas menengah.
Pasalnya, tarif untuk sekali main di lokalisasi Porodadi terbilang murah
mulai dari harga Rp160.000,- sampai dengan Rp250.000,-. ltupun sudah
termasuk harga untuk mucikari, pekerja seks komersial, dan juga sewa
tempat. Terjangkaunya harga tersebut disebabkan oleh usia para pekerja

seks komersial yang sudah berusia sekitar 25-30 tahun keatas. Untuk

17 “Saat Bersetubuh di Eks Lokalisasi Porodadi Pasangan ini Digrebek Petugas,” Tribunnews,
diakses 3 Juni 2018, http://jatim.tribunnews.com/2017/03/03/saat-bersetubuh-di-eks-lokalisasi-
porodadi-pasangan-ini-digerebek-petugas.
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usia 30 tahun kebawah memang jarang dikarenakan terbatasnya pelacur
yang berumur 25 tahun kebawah.

Masih ada sekitar 15 mucikari yang aktif menawarkan pekerja seks
komersial disini dan masih dilakukan secara terang-terangan meskipun
dalam suasana yang gelap. Mereka tak malu-malu untuk menawarkan
ataupun mencegat siapapun yang lewat untuk masuk kedalam lubang
dosa tersebut. Bahkan terkadang ada yang nekat dan terus memaksa agar
menyewa pekerja komersial yang dimilikinya jika mucikari ini belum
mendapatkan satu pelangganpun. Ada hari-hari tertentu yang dirasa
paling ramai dilakukan bisnis prostitusi lokalisasi Porodadi salah satunya

yaitu hari sabtu.

C. Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton

Analisis Fungsionalisme Struktural berfokus pada perhatian suatu
kelompok, organisasi, masyarakat dan kultur. Sasaran fungsionalisme
struktural ini antara lain adalah peran sosial, norma sosial, proses sosial,
organisasi kelompok, struktur sosial, dan juga perlengkapan untuk
pengendalian sosial. Dalam penelitian eksistensi prostitusi pasca penutupan
lokalisasi sangat relevan bila kita mengkaji menggunakan teori
Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton. Hal ini bisa dianalisis ketika
kita tahu bahwa meskipun lokalisasi Porodadi sudah resmi ditutup, namun
realitas yang terjadi dilapangan bahwa prostitusi masih terus berjalan sampai

saat ini. dari situ bisa dilihat bahwa peran sosial dari mucikari, PSK, dan
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pemilik tempat masih terus ada dan terjadi proses sosial yang teroganisir
hingga membentuk organisasi kelompok yang ingin mempertahankan
prostitusi yang ada dilokalisasi Porodadi. Permainan dari tiap mucikari dan
juga PSK yang teroganisir ini terus mewarnai prostitusi terselubung yang ada
di Lokalisasi Porodadi. Oleh karena itu teori yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini yaitu teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton.

Merton menjelaskan bahwa analisis fungsional struktural berfokus
pada kelompok-kelompok, organiasi-organisasi, masyarakat-masyarakat dan
kebudayaan-kebudayaan. Dia menyatakan bahwa setiap objek yang dapat
ditundukkan kepada analisis fungsional-struktural haus “menggambarkan
suatu item yang distandarkan” (yakni, terpola dan berulang). Dia
memaksudkan hal hal seperti, “peran-peran sosial, pola-pola kelembagaan,
proses-proses sosial, pola-pola budaya, emosi-emosi yang terpola secara
budaya, norma-norma sosial, organisasi kelompok, struktur sosial, alat-alat
pengendalian sosial, dan sebagainya.'®

Para fungsionalis struktural awal cenderung berfokus nyaris
seluruhnya kepada fungsi-fungsi struktur atau lembaga sosial yang satu untuk
yang lainnya. Akan tetapi, dalam pandangan Merton, para analisis awal
cenderung mengacaukan motif-motif subjektif individu dengan fungsi
struktur atau lembaga. Fungsional struktural seharusnya berfokus pada fungsi
sosial daripada motif individual. Menurut Merton, fungsi-fungsi

didefinisikan sebagai “konsekuensi yang diamati yang dibuat untuk adaptasi

18 George Ritzer, Teori Sosiologi (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2014), 428.
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atau penyesuaian suatu sistem tertentu”. Akan tetapi, ada suatu bias ideologis
yang jelas ketika orang hanya berfokus pada adaptasi atau penyesuaian,
karena mereka selalu merupakan konsekuensi-konsekuensi positif. Untuk
mengoreksi penghilangan serius tersebut yang terjadi didalam fungsionalisme
struktural awal, Merton mengembangkan ide mengenai disfungsi.
Sebagaimana struktur-struktur atau lembaga-lembaga dapat berperan dalam
pemeliharaan bagian-bagian lain sistem sosial, mereka juga dapat mempunyai
konsekuensi-konsekuensi negatif untuknya. Merton juga mengajukan ide
nonfungsi, yang dia definisikan sebagai konsekuensi-konsekuensi yang benar-
benar tidak relevan dengan sistem yang dipertimbangkan. Bentuk-bentuk
sosial “sisa-sisa” dari masa-masa historis yang lebih awal mungkin termasuk
di sini. Meskipun mereka mungkin mempunyai konsekuensi-konsekuensi
positif atau negatif di masa silam, mereka tidak mempunyai efek yang
signifikan bagi masyarakat kontemporer.

Untuk membantu menjawab pertanyaan apakah fungsi positif lebih
banyak daripada disfungsi, atau sebaliknya, Merton mengembangkan konsep
keseimbangan bersih. Akan tetapi, kita tidak pernah benar-benar dapat
menambah fungsi-fungsi dan disfungsi-disfungsi dan menentukan secara
objektif mana yang lebih banyak dibanding yang lainnya, karena
persoalannya begitu rumit dan didasarkan pada begitu banyak pertimbangan
subjektif sehingga tidak mudah dikalkulasi dan diberi bobot. Manfaat konsep
Merton terletak pada cara konsep itu mengorientasikan sang sosiolog kepada

pertanyaan yang relatif penting.
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Merton juga memperkenalkan konsep fungsi nyata dan laten.
Kedua istilah itu telah menjadi tambahan penting bagi analisis fungsional.
Dalam istilah-istilah yang sederhana, fungsi nyata adalah yang disengaja,
sementara fungsi laten tidak disengaja. Ide itu terkait dengan konsep Merton
yang lain konsekuensi-konsekuensi yang tidak diantisipasi.l® Tindakan
tindakan mempunyai konsekuensi yang disengaja maupun yang tidak
disengaja meskipun setiap orang sadar atas konsekuensi-konsekuensi yang
disengaja, analisis sosiologis diperlukan untuk menyingkapkan konsekuensi-
konsekuensi yang tidak disengaja. Bagi sebagian orang hal itu benar-benar
merupakan esensi sosiologi yang sangat penting. Peter L. Berger (1963) telah
menyebut hal tersebut “memperlihatkan hal yang sebenarnya” atau melihat
pada efek-efek yang nyata di luar maksud-maksud yang dinyatakan.

Merton menjelaskan bahwa konsekuensi yang tidak diantisipasi
dan fungsi-fungsi laten tidak sama. Fungsi-fungsi laten adalah satu tipe
konsekuensi yang tidak diantisipasi, tipe yang bermanfaat untuk sistem yang
ditunjuk. Akan tetapi, ada dua tipe lainnya konsekuensi yang tidak
diantisipasi : konsekuensi disfungsi untuk suatu sistem yang ditunjuk, dan
hal itu terdiri dari disfungsi-disfungsi laten dan konsekuensi tidak relevan
bagi sistem yang mereka pengaruhi baik secara fungsional maupun
disfungsional... konsekuensi nonfungsional.

Merton berpendapat bahwa semua struktur pastinya dibutuhkan

untuk bekerjanya sistem sosial. Beberapa bagian dari sistem sosial kita dapat

19 |bid, 434.
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dilenyapkan. Hal itu membantu teori fungsional mengatasi hal-hal bias
konservatifnya yang lain. Dengan mengakui bahwa beberapa struktur dapat
diperluas, fungsionalisme membuka jalan bagi perubahan sosial yang
bermakna. = Masyarakat kita misalnya dapat terus ada (dan bahkan
ditingkatkan) dengan pelenyapan diskriminasi terhadap berbagai kelompok
minoritas.

Analisis Merton atas hubungan antara kebudayaan , struktur, dan
anomi. Merton mendefinisikan kebudayaan sebagai sekumpulan nilai-nilai
normatif teroganisir yang mengatur perilaku yang lazim bagi para anggota
suatu masyarakat atau kelompok dan struktur sosial sebagai kumpulan
hubungan-hubungan sosial teroganisir yang dengan berbagai cara
menyiratkan para anggota masyarakat atau kelompok. Anomi terjadi bila ada
pemisahan tajam antara norma-norma dan tujuan-tujuan budaya dan
kemampuan para anggota kelompok terstruktur secara sosial untuk bertindak
selaras dengannya. Yakni, karena posisinya di dalam struktur sosial
masyarakat, orang-orang tertentu tidak mampu bertindak selaras dengan nilai
normatif. Kebudayaan meminta tipe perilaku yang tidak diperbolehkan
terjadi oleh struktur sosial.

Penutupan lokalisasi Porodadi yang mengakibatkan prostitusi terselubung
merupakan bentuk fungsi laten dimana hal ini merupakan konsekuensi yang
tidak diantisipasi dan bermanfaat untuk sistem yang dirujuknya. Tetap
beroperasinya praktek prostitusi yang berubah menjadi prostitusi terselubung

bukan mrupakan fungsi nyata yang diinginkan oleh Pemerintah Kota
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Surabaya. Pemerintah menginginkan agar mucikari, pekerja seks komersial,
dan juga pemilik wisma melakukan alih profesi dari praktek prostitusi
sebelumnya. Namun hal itu tidak terealisasi, penutupan lokalisasi tidak
membuatnya melakukan alih profesi, melainkan tetap melakukan praktek
prostitusi secara terselubung. Karena dengan tetap melakukan bisnis
prostitusi inilah, sistem dan pelaku yang ada di dalamnya bisa tetap
memperoleh keuntungan. Prostitusi terselubung di lokalisasi Porodadi tetap

berjalan sampai saat ini dan sudah beroperasi selama lima tahun.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Strauss
dan Corbin adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuuan yang
tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara-cara dari kuantifikasi (pengukuran).?

Menurut Lexy J. Moleong dan John W. Creswell, pendekatan kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
katakata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?!
Yang membedakan antara pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif
adalah asumsi filosofis yang dibawa peneliti ke dalam penelitiannya, jenis
strategi yang digunakan peneliti, dan metode spesifik yang diterapkan untuk
melaksanakan strateginya.?? Pendekatan kualitatif tidak mencari hubungan
atau pengaruh antar variabel variabel tetapi untuk memperoleh pemahaman
lebih mendalam mengenai suatu fenomena, sehingga akan dapat diperoleh
teori.

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan

menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti akan menyajikan data

20 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012), 51.
21 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 3.
22 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar: Edisi Ketiga, 2009), 5.
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dalam bentuk naratif deskriptif dalam konteks penelitian dari beberapa
informan, dengan cara wawancara disertai dengan bukti dokumentasi dan
juga ditunjang dengan berbagai referensi kepustakaan yang membahas
informasi yang berkaitan. Sehingga peneliti dapat meneliti secara lebih
mendalam mengenai judul penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu
berkaitan dengan Eksistensi Prostitusi Pasca Penutupan Lokalisasi Kelurahan
Semowo Kecamatan Benemi Kota Surabaya. penelitian kualitatif sangat
diperlukan untuk memperoleh data-data deskriptif. Peneliti menggunakan
pendekatan ini karena didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu :

Pertama pertimbangan praktis bahwa pendekatan kualitatif akan
mempermudah peneliti dalam melakukan interaksi langsung dengan mucikari
maupun Pekerja Seks Komersial.

Kedua pendekatan kualitatif lebih menekankan pada usaha untuk
menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana yang sudah tercantum di dalam
rumusan masalah sebelumnya dengan cara berpikir argumentatif dimana
informan bisa bercerita maupun beropini sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan peneliti. Oleh karena itu pendekatan kualitatif sesuai dengan
rumusan masalah, dimana peneliti tidak dalam rangka mencari jawaban
melainkan memperoleh data.

Ketiga peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena tema penelitian
memang sangat sensitif. Hal itu karena tema peneliti berorientasi mengenai
seks yang sebenarnya bersifat privasi namun di aplikasikan melalui prostitusi

terselubung. Dalam melakukan wawancara peneliti melakukan pendekatan
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selama berhari hari dan berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan yang
menjadi objek penelitian.  peneliti juga berusaha untuk meyakinkan
narasumber untuk mau terbuka untuk bercerita kepada peneliti terkait
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dan tentu saja tetap menjaga privasi
dari narasumber itu sendiri. Karena pendekatan yang dipilih adalah
pendekatan kualitatif di mana dalam memperoleh data menggunakan
wawancara, informan bisa bercerita banyak tentang lingkungan yang dileliti
karena peneliti sudah cukup lama beradaptasi dan informan juga sudah
nyaman dan percaya untuk terbuka kepada peneliti sehingga data yang
diperoleh bisa lebih maksimal sesuai dengan kebutuhan penelitian. dalam
pendekatan kualitatif jenis data menurut sumbernya dibagi menjadi dua
macam, yaitu :
1. Data primer
Data primer di perolen dari informasi yang di berikan oleh
informan yang bersangkutan. Sumber dari data primer adalah sumber
yang langsung memberikan data kepada peneliti. Informasi yang
dikemukakan oleh para informan terkait dengan penelitian ini yang
berada di Lokalisasi Porodadi Surabaya. Adapun beberapa informan
dalam penelitian ini yaitu mucikari, pekerja seks komersial, warga
setempat, dan juga pelanggan yang memesan pekerja seks komersial.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang dihasilkan oleh

peneliti berupa gambar dokumentasi terkait lokasi, waktu, dan proses
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B.

penggalian data dengan melakukan wawancara dengan informan di
lokasi penelitian, sumber data sekunder juga di dapat peneliti dari
buku-buku perpustakaan dan web sebagai referensi tambahan yang

membahas informasi yang yang sesuai dengan tema peneliti.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lokalisasi Porodadi, penelitian ini meliputi
bentuk eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi yang ada di Kelurahan
Semowo Kecamatan Benemi Kota Surabaya.

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 28 Maret 2018 setelah sidang
proposal skripsi dilaksanakan dan akan selesai pada tanggal 13 Juli 2018.
Berikut disajikan tabel jadwal wawancara peneliti dengan informan.

Tabel 3.1 : Jadwal Wawancara Informan

Nama
No Hari/Tanggal Tempat Waktu Informan Keterangan
Utama
1 Senin, 28 Mei 2018 Lokalisasi 22.30 — Nafa Pekerja Seks
Porodadi 23.30 Komersial
2 Senin, 28 Mei 2018 Lokalisasi 23.30 - Pak Toyib Mucikari
Porodadi 00.00
3 Senin, 28 Mei 2018 Lokalisasi 00.00 — Pak Maman Pemilik
Porodadi 00.30 Wisma
4 Kamis, 21 Juni 2018 Jalan Porodadi 19.00 - Wily Penjual Soto
20.30
5 Selasa, 26 Juni 2018 | Yayasan An-Nur 10.00 - Ustadz Pemilik
12.00 Munari Yayasan An-
Nur
6 Kamis, 28 Juni 2018 Rumah Kreatif 15.00 — Pak Sholihun Ketua RT
16.30 Klakarejo
7 Kamis, 5 Juli 2018 Lokalisasi 22.00 - Fitri Pekerja Seks
Porodadi 23.00 Komersial

(Sumber : Observasi dan Wawancara Peneliti, 2018)
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Adapun untuk memperjelas dan memperkuat analisis data secara
menyeluruh, disini peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa
informan yang di nilai dari mampu menunjang ataupun memperkuat data di
dalam penelitian ini. Adapun jadwal wawancaranya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 : Jadwal Wawancara Informan Penunjang

Nama
No Hari/Tanggal Lokasi Waktu Informan | Keterangan
Penunjang

1 Selasa, 15 Mei 2018 | Warung Sememi 20.00 — Pak Manto Penjaga
Jaya Il 22.00 Warung

2 Kamis, 28 Juni 2018 Taman Food 11.00 - Indah Warga
Junction 14.00 Klakarejo

3 Selasa, 10 Juli 2018 Warung Sememi 22.00 Ibu Dewi Penjaga
jaya 24.00 Warung

(Sumber : Observasi dan Wawancara Peneliti, 2018)

Adapun lokasi penelitian yaitu di bekas lokalisasi Porodadi Surabaya. hal
itu dipilih sebagai objek penelitian karena sesuai dengan tema peneliti tentang
ekstensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi. Lokalisasi Porodadi
sebenarnya sudah di tutup sejak akhur tahun 2013 namun sampai saat ini
praktek prostitusi masih terus berjalan dan setelah penutupan lokalisasi,

praktek prostitusi dilakukan secara terselubung.

Terkait waktu untuk penelitian, peneliti memakan waktu sekitar tiga bulan
untuk memperoleh data yang valid dan penelitian dilakukan mulai dari akhir
maret 2018 sampai juni 2018 dengan waktu yang kondisional selama
prosesnya sesuai dengan jam buka loklisasi Porodadi untuk memperoleh hasil

yang maksimal.
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C. Pemilihan Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan faktor terpenting dalam menggali data
secara mendalam. Dalam penelitian ini peneliti memilih subyek penelitian
yaitu pekerja seks komersial, mucikari, warga setempat, dan juga pemilik
wisma. Disini peneliti juga menggunakan teknik penelitian key informan di
mana peneliti melibatkan salah satu orang penting sebagai kunci informan
untuk mempermudah akses dalam penggalian data selanjutnya. Peneliti
menjadikan pemilik warung pak Manto sebagai key informan dan melakukan
sharing untuk mempermudah akses peneliti. Dengan demikian peneliti akan
lebih mudah untuk mendapatkan data lebih akurat dan lebih mudah masuk ke

lingkungan yang lebih dalam.

Daftar 3.3 Subyek Penelitian

No Nama Profesi Daerah Asal
1 Pak Manto Penjaga Warung Gresik
2 Nafa PSK Kediri
3 Pak Toyib Mucikari Tuban
4 Pak Maman Pemilik Wisma Surabaya
5 Willy Penjual Soto Madura
6 Ustadz Munari Pemilik Yayasan Nailus Surabaya

Sa’adah
7 Pak Sholihun Ketua RT Klakarejo Jombang
8 Indah Warga Klakarejo Gresik
9 Fitri Pekerja Seks Komersial Solo
10 Ibu Dewi Penjaga Warung Surabaya

(Sumber : Observasi dan Wawancara Peneliti, 2018)

D. Tahap Penelitian

Pada dasarnya langkah-langkah penelitian dapat dikelompokan menjadi

tiga langkah atau tahap, dimana masing-masing langkah atau tahap tersebut
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dapat dibagi dalam beberapa sub langkah atau tahap.?® Tiga tahap tersebut
terdiri dari :
1. Tahap pertama, yakni tahap persiapan, meliputi :

a. Mengidentifikasi dan memilih masalah/topik penelitian.

Penelitian yang dilakukan berasal dari permasalahan didalam suatu
lingkungan yang dilakukan secara terus menerus dan bisa diamati
dan diverifikasi secara nyata saat berlangsungnya penelitian.
Peristiwa yang akan diamati bisa budaya dari orang-orang yang ada
di lingkungan tersebut.

Peneliti menyusun rancangan di dalam penelitian yang nantinya
akan dilakukan kedepannya. Dengan demikian langkah awal yang
dilakukan peneliti adalah mencari sebuah permasalahan ataupun
memilih topik penelitian yang dirasa sangat mungkin untuk diteliti
dan juga menarik untuk diulas. Atas pertimbangan tersebut akhirnya
peneliti memutuskan untuk merancang sebuah penelitian yang
berjudulkan eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi, dimana
peneliti mencari data mengenai keberadaan praktek prostitusi yang
bersifat terselubung semenjak penutupan lokalisasi Porodadi di
Surabaya. selanjutnya peneliti mencari tahu tentang kegiatan yang
ada di lokalisasi Porodadi mulai dari keseharian pekerja seks

komersial, mucikari, pemilik wisma, dan juga warga setempat.

2 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012), 81.
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b. Tinjauan kepustakaan berdasarkan teori dan hasil penelitiaan orang
lain.

Peneliti memilih teori sebagai landasan dalam mengkaji suatu
penelitian. hal ini dikarenakan dengan memilih teori yang pas maka
hasil temuan data di lapangan dapat di analisis lebih jauh dengan
mengaitkannya dengan teori.  Peneliti juga mencari beberapa
referensi tentang penelitian orang lain yang memiliki tema sama
dengan peneliti. Penelitian orang lain ini bertujuan untuk mencari
persamaan maupun perbedaan dari penelitian yang digarap oleh
peneliti. Selain itu penelitian terdahulu juga akan mempermudah
peneliti dalam menjalankan penelitian kedepannya.

¢. Merumuskan masalah/topik penelitian serta fokus pembahasan.

Peneliti merumuskan rumusan permasalahan terkait dngan tema
penelitian yang akan menjadi acuan dasar dalam memperoleh data
dilapangan. Rumusan permasalahan ini berguna sebagai fokus
penelitian agar peneliti bisa fokus dalam menggali sebuah data
dalam melakukan penelitian sesuai dengan tema penelitian.

d. Mengurus surat keterangan.

Pada tahap ini peneliti mengurus surat perizinan kepada pihak
akademik kampus dan tidak perlu meneruskan surat ijin penelitian
kepada BAKESBANGPOL maupun kecamatan atau keluharan
lingkungan penelitian guna menjaga kemanan privasi dari para

informan. Selain itu jika menyodorkan surat resmi penelitan saat
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melakukan penelitian bisa jadi informan tidak terbuka taupun enggan
untuk ditanya terkait tema penelitian karena memang tema yang
dibahas merupakan tema yang sifatnya sensitif.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Peneliti menyiapkan berbagai perlengkapan sebelum melakukan
penelitian. disini peneliti menyiapkan pedoman wawancara sebelum
terjun kelapangan. Selain itu peneliti juga sudah menyiapkan
perlengkapan dokumentasi ketika melakukan penelitian nanti

sebagai bukti fisik yang akan dicantumkan dilampiran nanti.

2. Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi :
a. Mengumpulkan data.

Pada tahap ini peneliti peneliti sudah mempersiapkan mental dan
sudah mantap dengan tema yang akan diteliti. Peneliti juga harus
memehami karakter informan agar data yang diperoleh bisa lebih
maksimal sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Setelah persiapan sudah terpenuhi, peneliti mengumulkan data
sebanyak mungkin dilapangan. Untuk informan yang menjadi
subyek penelitian, peneliti harus berhati hati dalam menggali suatu
data karena informan sendiri merupakan salah satu permasalahan
sosial yang sangat sulit dipahami tentang karakteristik mereka

sendiri maka dari itu peneliti harus benar-benar menjaga tata bicara
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agar tidak ada informan yang tersinggung saat peneliti melakukan
interaksi dengan informan.
b. Mengolah data.

Setelah mengumpulkan data dilapangan, peneliti akan mengolah
data tersebut. Menginput data yang diperoleh dilapangan menjadi
bentuk tulisan penelitian sebanyak banyaknya sesuai argumen atau
oponi yang disampaikan oleh informan dilapangan untuk menjaga
keaslian data.

c. Menganalisis data.

Peneliti menganalisis temuan data yang sudah diperoleh
dilapangan dan mencoba untuk mengupas lebih dalam tema
penelitian. Peneliti menganalisis data tak lupa dengan teori yang
sudah dipilih peneliti yaitu teori Robert K. Merton Fungsionalisme
struktural.

3. Tahap ketiga, yaitu tahap penyelesaian/ akhir penelitian, meliputi :
a. Menyusun laporan penelitian.

penyusunan laporan penelitian diulis sesuai dengan prosedur
standar kepenulisan penelitian yang sudah dibuat oleh pihak
akademik kampus agar laporan penelitian bisa lebih sistematis.

b. Presentasi.
Peneliti melakukan presentasi untuk menyampaikan hasil

penelitiannya selama kurang lebih tiga bulan kepada dosen-dosen
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penguji. Peneliti juga mempesiapkan beberapa hardfile dan juga
power point sebagai penunjang dalam melakukan presentasi.
c. Saran.

Sebagai insan yang tak luput dari kesalahan, peneliti meminta
saran kepada khalayak akademisi untuk mencoba memperbaiki hasil
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti guna mencapai hasil
penelitian yang lebih baik lagi. selain itu penelitian ini nanti juga

bisa dijadikan sebagai referensi oleh peneliti-peneliti lainnya nanti.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan yang diperoleh secara langsung dan
teratur untuk memperoleh data penelitian.?* Peneliti terjun langsung ke
lokalisasi Porodadi dimana disitu masih terdapat prostitusi yang
dilakukan secara terselubung. Peneliti mengamati kondisi lokalisasi
Porodadi dan peran mucikari dalam mempertahankan prostitusi yang
sekiranya dapat dilihat secara langsung. Misalnya, dalam proses
sosialisasi peneliti dapat melihat sulitnya penerimaan proses sosialiasi
dari subyek ke obyek. Terkait dengan proses sosialisasi dapat melihat
dari penampilan informan. Selanjutnya adalah dengan pola pengambilan
peran, peneliti melihat bagaimana seorang sukses melakukan

pengambilan peran dan sosialisasinya diterima. Dengan hal itu peneliti

24 Dadang Supardan, Pengantar limu Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 94.
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bisa mempunyai gambaran singkat. Kemudian dilanjutkan dengan
wawancara demi mendapatkan data yang valid.
2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.?
Wawancara dilakukan kepada beberapa informan yang telah ditetapkan.
Bentuk wawancara yang akan digunakan peneliti adalah wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur
mirip dengan percakapan informal dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis untuk
menggali data lapangan, sedangkan wawancara terstruktur menuntut
pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang susunanya
ditetapkan sebelumnya dengan kata-kata yang persis pula sesuai dengan
yang sudah ada dalam pedoman wawancara dan juga pertanyaan dari
setiap infoman sama persis untuk menggali data tersebut dan
mencatatnya.

Dengan melakukan wawancara peneliti dapat memperoleh data
yang diperlukan dengan menggunkan tekhnik percakapan. Percakapan
tidak harus dilakukan berdasarkan pedoman wawancara. Dari sini
beberapa yang dapat menjadi informan adalah beberapa mucikari,
pekerja seks komersial, pemilik wisma, dan beberapa masyarakat sekitar

lokalisasi.

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Rosdakarya, 2000), 180.
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Karena, pada sebagian orang lebih nyaman wawancara dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Untuk wawancara yang akan dilakukan
oleh narasumber akan mengikuti permintan dari informan. Peneliti juga
akan menyamarkan identitas informan untuk menjaga privasi.

Langkah awal peneliti dimulai pada tanggal 3 april 2018 dengan
melakukan observasi untuk melihat situasi dan objek penelitian. setelah
itu peneliti berkeliling menggunakan sepeda motor melihat wilayah yang
akan diteliti sambil ditawari oleh beberapa mucikari yang menawarkan
pekerja seks komersialnya. Setelah itu peneliti menemukan tempat yang
pas untuk mulai masuk kedalam lingkungan lokalisasi Porodadi yaitu di
Warung Pak Manto. Selama beberapa hari peneliti mampir ke warung
Manto untuk mulai beradaptasi dan membangun kepercayaan warga
sekitar lokalisasi Porodadi. setelah beberapa hari menyempatkan untuk
mampir ke warung pak Manto, beliau sudah mulai terbuka untuk di ajak
wawancara dan merekomendasikan beberapa mucikari yang memiliki
pekerja seks komersial yang dirasa cukup bagus kualitasnya. Namun
peneliti tidak langsung memesan pekerja seks komersial karena perlu
untuk menyiapkan kebutuhan untuk melakukan wawancara dengan
pekerja seks komersial. Selain itu peneliti merasa perlu mencari waktu
yang tepat untuk memesan pekerja seks komersial demi memperoleh data
yang maksimal.

Tanggal 28 Mei 2018 peneliti akhirnya memesan pekerja seks

komersial seharga Rp 180.000 melalui mucikari. Peneliti akhirnya
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dibawa masuk kedalam rumah yang sudah kelihatan lusuh dan tak
terpakai namun didalamnya masih bersih dan terdapat empat pekerja
seks komersial yang siap menunggu tamu tamu hidung belang hingga
akhirnya peneliti di arahkan untuk masuk kedalam sebuah kamar sambil
menunggu pekerja seks komersial yang sudah dipilih oleh peneliti.
Didalam kamar peneliti melakukan wawancara selama satu jam kepada
pekerja seks komersial untuk memperoleh data sesuai kebutuhan
penelitian.  Perlu digaris bawahi disini peneliti benar-benar murni
melakukan wawancara dan tidak melakukan hal diluar kebutuhan
penelitian. hal itu bisa dibuktikan dengan rekaman audio peneliti dan
juga bukti dokumentasi yang ada di lampiran.

Selanjutnya pada taggal 21 Juni 2018 peneliti melanjutkan
penelitiannya setelah libur lebaran. Peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu penjual soto keliling yang bernama Willy. Awalnya
Wildan menjual soto didepan rumahnya di Malarejo, nhamun semenjak
penutupan lokalisasi Porodadi Willy dan keluarganaya pindah berjualan
soto di pinggir Jalan Raya Porodadi. peneliti melakukan wawancara
dengan Willy terkait perekonomian masyarakat sekitar pasca penutupan
lokalisasi Porodadi.

Pada tanggal 26 Juni 2018 peneliti melanjutkan penelitian dengan
melakukan wawancara dengan pemilik yayasan An-Nur sekaligus tokoh
masyarakat yang ada di Semowo Jaya yang bernama Ustadz Munari.

Disini  peneliti  mempreoleh informasi mengenai proses sebelum
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melakukan penutupan resmi lokalisasi Porodadi karena di Yayasan An-
Nur digunakan sebagai lokasi untuk melakukan rapat dari berbagai
elemen yang terlibat dalam penutupan lokalisasi Porodadi. selain itu
peneliti juga memperoleh informasi dan juga pandangan masyarakat
sekitar mengenai praktek prostitusi terselubung yang masih beroperasi
sampai saat ini.

Tanggal 28 Juni 2018 peneliti melakukan wawancara kembali
dengan salah satu warga yang kebetulan juga anggota karang taruna di
Malarejo yang bernama Indah. Disini peneliti lebih mengulik mengenai
kondisi geografis lokalisasi Porodadi dan juga memperoleh informasi
baru mengenai Rumah Kreatif. Selanjutnya Indah menyarankan untuk
menemui Pak Sholihun selaku ketua RT Malarejo mengenai lingkungan
bekas lokalisasi Porodadi dan juga mengenai Rumah Kreatif. Disini
peneliti juga dipersilahkan langsung untuk mengunjungi Rumah Kreatif.

Pada tanggal 5 Juli 2018 peneliti melakukan wawancara dengan
pekerja seks komersial untuk memperbanyak data yang sudah dimiliki
oleh peneliti dan juga bisa digunakan sebagai pembanding dengan
narasumber sebelumnya. Peneliti kembali menjadi pelanggan agar bisa
melakukan wawancara dengan pekerja seks komersial tentunya berbeda
dengan infoman sebelumnya tapi dengan pertanyaan yang sama.

Peneliti juga melakukan wawancara kembali pada tanggal 10 Juli
2018 sebagai penunjang agar data yang diperoleh bisa lebih maksimal.

Peneliti meakukan wawancara dengan salah satu penjaga warung yang
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kebetulan juga berprofesi sebagai penyanyi karaoke yang ada di
lokalisasi Porodadi.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu maupun
yang sedang berlangsung. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, memo, dan arsip data dari proses, cerita kesuksesan atupun sejarah
prositusi terselubung pasca penutupan lokalisasi Porodadi. Perlengakapan
dokumentasi yang digunakan peneliti antara lain buku catatan,
handphone, dan juga action cam. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.”® Dokumen dapat dijadikan sebagai penunjang data yang
sudah ada sebelumnya. Dokumentasi diharapakan dapat membantu
peneliti untuk menguji keabsahan data. Dokumen juga dapat dijadikan
sebagai bukti bahwa wawancara dilakukan secara nyata dan tidak ada

rekayasa data sedikitpun.

F. Teknik Analisis Data
Setelah memeperoleh data yang cukup terkait rumusan masalah,
selanjutnya teknik analasis data dengan cara analisis deskriptif kualitatis yang
menggambarkan eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi Porodadi di
kota Surabaya. Analisis data menurut menurut Patton adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola, dan satuan

26 prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dab R&D (Bandung : Alfabeta,
2011), 240.
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uraian dasar sehingga dapat dirumuskan dalam bentuk kesimpulan.?” Pada
bagian analisis data peneliti akan menggunakan beberapa proses dalam
analisis data. Reduksi data, langkah ini dimulai dengan proses pemetaan
untuk mencari persamaan dan perbedaan sesuai dengan tipologi data dan
membuat catatan sehingga membentuk analisis yang dapat dikembangkan dan
dan ditarik kesimpulannya.
1. Penyajian Data
Dalam langkah ini dilakukan proses menghubungkan hasil-hasil
klasifikasi tersebut dengan beberapa referensi atau dengan teori yang
berlaku dan mencari hubungan diantara sifat-sifat kategori. Langkah
yang dilakukan peneliti yaitu memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Dalam hal ini peneliti melakukan analisa data ketika peneliti memproleh
data dilapangan dengan jumlah cukup banyak.  Peneliti sudah
memfokuskan pada studi tentang eksistensi prostitusi pasca penutupan
lokalisasi Porodadi di kota Surabaya.
2. Verifikasi
Langkah terakhir dalam analisis data adalah kesimpulan dan
verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat

dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

27 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), 91.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian. Penelitian ini
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari segala sisi jika peneliti
melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dengan
teknik yang akan diuraikan dalam sub bab ini. Untuk menetapkan keabsahan
data diperlukan tehnik pemeriksaan yang didasarkan atas kriteria sebagali
berikut :
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data
keikutsertaan tidak hanya di lakukan dalam waktu singkat tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian
perpanjangan pada keikutsertaan peneliti pada latar penelitian akan
memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan data yang di
kumpulkan hal tersebut penting akhirnya karena penelitian kualitatif
berorientasi pada situasi sehingga dengan perpanjangan keikutsertaan
dapat memastikan apakah konteks itu di pahami dan dihayati, di samping
itu membangun kepercayaan anatara subjek dan peneliti memerlukan
waktu yang cukup lama.

Pada tahapan ini peneliti mengikuti keseharian subjek dimana
peneliti mengikuti kegiatan yang akan di lakukan oleh subjek dan
mengamati hal apa saja yang di lakukan oleh subjek dimana nantinya dari
ini akan di gunakan sebagai data penguat di dalam suatu penelitian yang

akan di buat bertujuan agar memaksimalkan data.
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2. Keikutsertaan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan untuk mencari dan menemukan
ciri-ciri serta unsur lainya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci, dalam hal ini
sebelum mengambil pembahasan penelitian, peneliti telah melakukan
pengamatan terlebih dahulu dalam upaya dalam upaya menggali data atau
informasi yang digunakan objek penelitian, yang pada akhirnya peneliti
menemukan permasalahan yang menarik untuk di teliti yaitu tentang
eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi Porodadi di kota Surabaya.

Pada tahapan ini peneliti ikut serta di dalam penelitian dalam
mengamati bagaimana tentang kehidupan di lokalisasi Porodadi pasca
penutupan resmi sejak tahun 2013 di kota Surabaya dan mengamati
tentang bagaimana apa saja yang dilakukan dengan mendekati subjek yang
akan diteliti dan mengenali lebih dekat agar mendapatkan data yang
maksimal.

3. Trianggulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara
terhadap obyek penelitian. Trianggulasi dapat dilakukan dengan
mengunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan
dokumen. Selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki
validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat

reflektif.
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Trianggulasi data dilakukan dengan cara membuktikan kembali
kebasahan hasil data yang diperoleh dilapangan. Hal ini dilakukan dengan
cara menanyakan kembali kepada narasumber yang berbeda tentang data

yang sudah didapat, hingga mendapatkan data yang sama.
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BAB IV

EKSISTENSI PROSTITUSI PASCA PENUTUPAN LOKALISASI

A. Prostitusi Terselubung di Kota Surabaya

Kota Surabaya sebagai Kota Metropolis merupakan kota terpadat kedua
setelah Ibukota Jakarta. Padatnya Kota Surabaya menjadikannya sebagai
pusat perekonomian yang ada di Jawa Timur khususnya di sekitar Kota
Surabaya. Surabaya sebagai pusat perekonomian memiliki daya tarik sendiri
bagi masyarakat desa untuk terjun ke Kota Surabaya untuk merubah nasib.
Hal ini disebabkan karena Kota surabaya memiliki banyak sekali profesi di
segala bidang mulai dari perdagangan, perusahaan, bisnis kuliner, bisnis
properti, hingga bisnis gelap seperti praktek pelacuran. Kota Surabaya yang
heterogen itulah yang menjadikannya sebagai daya tarik masyarakat.
Kompleksnya kehidupan yang ada di Kota Surabaya tidak membuat menjadi
kota yang harmoni lingkungan sosialnya. Hampir tidak ada dinding pemisah
di dalam berbagai unsur di Kota Surabaya mulai dari pendidikan, religi,
pergaulan, profesi, hingga kejahatan. Semua membaur menjadi satu kesatuan
yang membentuk segala macam kemewahan di Kota Surabaya.

Bukan hal yang baru lagi jika Kota Surabaya banyak kesimpang siuran
yang sangat kontras. Perumahan Darmo yang dulunya dikatakan sebagai
perumahan paling elit di Kota Surabaya tapi sekarang kalah dengan
perumahan Citraland yang berada di daerah Made wilayah Surabaya Barat.

Mewahnya perumahan Citraland sangat tidak sebanding dengan pemukiman-
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pemukiman kumuh yang ada disepanjang bantalan rel pasar gembong.
Taman-taman yang ada di Kota Surabaya seperti taman Bungkul, tman
Apsari, Taman Pelangi masih sering dijumpai pengemis pengemis yang selalu
menghiasi sudut-sudut taman. Banyaknya pengemis di sudut taman yang
berusaha mengais rejeki dengan berharap belas kasih dari orang lain juga
tampak kontras dengan keramaian yang ada di mall-mall kota Surabaya.
budaya konsumtif seolah tampak mengakar bagi pengunjung mall yang tiap
hari tak pernah sepi apalagi ketika weekend tiba. Saat kaum proletraiat
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya yang serba kesusahan, kaum borjuis
menikmati kekayaan yang diperoleh dari kerja keras kaum proletariat. Hidup
memang semenarik itu.

Selain kemewahan yang kasat mata nampak di Kota Surabaya, terdapat
fenomena menarik lainnya yang sudah melekat dan bahkan bisa menjadi
jujukan atau tujuan pemuda pemudi dari luar Kota Surabaya yaitu praktek
pelacuran di lokalisasi yang berada di beberapa titik Kota Surabaya.
lokalisasi Dolly yang konon katanya dujuluki sebagai lokalisasi terbesar di
Asia Tenggara menjadi daya tarik tersendiri untuk siapapun yang ingin
mengetahui sendiri lokalisasi Dolly. Meskipun lokalisasi Dolly pernah
memiliki daya tarik tersendiri, semenjak penutupan lokalisasi dolly yang
awalnya menjadi tempat prostitusi terbesar kini telah berubah menjadi
berbagai usaha kecil menengah dengan berbagai jenis usaha. Terdapat
beberapa produk lokal asli buatan warga eks lokalisasi dolly antara lain

produk sandal, sepatu, batik, dan cemilan-cemilan.
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Praktek pelacuran juga bisa menjadi profesi alternatif untuk wanita-wanita
yang mengadu nasib di Kota Surabaya namun belum mendapatkan profesi
seperti yang diharapkannya. Selain Dolly masih ada tempat pelacuran lainnya
seperti jarak, dan Porodadi. Porodadi misalnya, hampir 95% pekerja seks
komersialnya berasal dari luar Kota Surabaya. hal ini sesuai penuturan dari
salah seorang mucikari di lokalisasi Porodadi bahwa tidak ada pekerja seks
komersial yang asli Surabaya, kebanyakan dari Malang, Tuban, Tulungagung,
dan Kediri.?® Kebanyakan dari mereka terjun ke dunia prostitusi karena
alasan ekonomi, uang menjadi alasan utama untuk menghalalkan segala
profesi di Kota Surabaya. memang suka atau tidak suka, praktek pelacuran
atau prostitusi memang benar-benar ada di tengah masyarakat kota Surabaya.
ibarat keranjang sampah, prostitusi merupakan wadah untuk lelaki hidung
belang siapapun yang ingin menyalurkan hasrat seksualnya. Selama nafsu
untuk melakukan hubungan seksual masih terus ada, selama itulah praktek
pelacuran tidak akan bisa dihilangkan.

1. Sejarah Lokalisasi Porodadi
Secara geografis lokalisasi Porodadi terletak di wailayah Surabaya
Barat yang kurang lebih jaraknya sekitar 15 km dari pusat kota Surabaya.
Disini terdapat komplek pelacuran di kelurahan Semowo, kecamatan
Benemi. Lokalisasi Porodadi sebenarnya merujuk pada sebuah jalan yaitu

jalan Porodadi.

28 \WWawancara dengan mucikari di lokalisasi Porodadi
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Jalan Porodadi merupakan nama sebuah jalan raya yang
menghubungkan antara kota Surabaya dengan Kabupaten Gresik. Nama
tersebut melekat pada lokalisasi karena cikal bakal awal berdirinya
lokalisasi Porodadi di mulai pada pinggir jalan tersebut. Menurut sesepuh
yang ada di Porodadi, Pada awalnya Porodadi menjadi tempat prostitusi
di perkirakan mulai pada tahun 1970. Porodadi sendiri merupakan
perpaduan dari dua kata dalam bahasa Jawa yaitu poro dan dadi yang
artinya adalah datang senang, arti tersebut mengandung makna bahwa
barang siapa yang datang ke daerah tersebut maka akan mendapatkan
kesenangan. Berawal dari sebuah warung pinggir jalan yang
menyediakan jasa wanita dalam melayani seks kemudian dari warung
tersebut menjadi wisma. Karena berada di tepi jalan, maka jalan tersebut
diberi sebutan “Porodadi”. Setelah mengalami perkembangan dari tahun
ke tahun akhirnya wisma menjadi semakin banyak dan akhirnya masuk
sampal ke dalam gang-gang menuju perkampungan. Tumbuh pesatnya
wisma tersebut disambut warga setempat dengan tangan terbuka sebagai
tanda kesediaan untuk menerima para mucikari dan wanita pekerja seks
menjadi bagian dari sistem sosial masyarakat tersebut.

Lokalisasi Porodadi sendiri berada di Kelurahan Semowo
Kecamatan Benemi Kota Surabaya. Kompleks lokalisasi Porodadi
terbilang cukup luas, pasalnya jumlah wisma yang ada disana mencapai
puluhan. Selain wisma, di lokalisasi Porodadi juga terdapat tempat

karaoke yang setiap malam meramaikan lingkungan lokalisasi Porodadi.
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Lokalisasi Porodadi memiliki lingkungan yang sangat kompleks
dikarenakan di dalam lingkungan tersebut terdapat berbagai macam
elemen mulai dari instansi pendidikan, tempat agama seperti masjid,
musholla, usaha perdagangan, perkampungan, yang seluruhnya berbaur
jadi satu membentuk ekosistem di lokalisasi Porodadi. Praktek prostitusi
yang membaur menjadi satu dengan masyarakat dimana juga terdapat
anak-anak tidak membuat praktek prostitusi di lokalsiasi Porodadi lebih
menjaga keprivasian dalam melakukan bisnisnya.

Para penggiat prostitusi tidak memperdulikan atau bahkan khawatir
jika anak tersebut salah menangkap yang bisa jadi akan meniru tentang
apa saja Yyang dilihatnya di lingkungan prostitusi Porodadi.
ketidakpedulian para pelaku prostitusi dalam menjalankan praktek
prostitusi ini memberikan cerita baru yang di peroleh dari peneliti saat
melakukan wawancara dengan salah satu penjaga warung bernama
Manto yang bekerja sebagai penjaga warung di sekitar lokalisasi
Porodadi sebagai berikut :

“lek koyok arek cilik ndelok ngunu iku yowes biasa mas,
opomaneh pas biyen sakdurunge ditutup ngunu awan-awan lek onok arek
sd sd moleh sekolah sepedaan lewat kene ndeloki psk-psk seng lungguh-
lungguh nk sofa ambek ngenteni pesenan ngunu yowes biasa ae. Ojok o
lewat, wong yo onok wong tuwone dewe seng mbuka wisma yo akeh.
Yo onok seng kenal karo psk ne barang. Cuman yo gak kabeh soale
onok yoan seng gk manggon asli kene cuman duwe tanah nak kene trus
digae usaha buka wisma iku mau. Dadi seng due omah manggon nak
nggon liyo. Tau yoan onok arek cilik tepak balbalan nak parkiran kunu
malah nemu kondom sutra bekas seng wes mari d gawe, yo awale takok

iki opo tapi suwe-suwe yowes paham wong sekitar kunu yo akeh bakul
kondom.”?°

2% Wawancara dengan Manto di warung
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Sebelum adanya lokalisasi Porodadi, daerah Semowo merupakan
daerah yang sepi dan angker, masih banyak kavlingan-kavlingan kosong,
sawah-sawah juga masih bisa di temui disekitar situ dan suasananya
masih rungsap. Sehingga setiap habis maghrib sekitar jam 18.00 WIB
daerah ini selalu sepi dan tidak ada satu orang pun yang berani keluar.
Sebelum adanya lokalisasi Porodadi, mayoritas masyarakat Semowo
tergolong perekonomiannya minim, sehingga ada salah satu orang yang
berani membuka tempat pelacuran disitu. Tidak disangka, ternyata
tempat pelacuran tersebut berkembang pesat dan bisa mengubah suasana
Semowo yang dulunya sepi menjadi ramai, mengubah perekonomian
warga yang dulunya minim dan pas-pasan menjadi serba kecukupan.
Bahkan lokalisasi tersebut disulap menjadi pusat keramain di wilayah
Surabaya Barat dan juga menjadi tempat sebagian masyarakat untuk
mengais rizki dan menggantungkan kehidupannya, sehingga
keberadaannya juga dipertahankan meskipun terdapat masyarakat yang
pro dan kontra dengan keberadaan lokalisasi tersebut.

Lokalisasi Porodadi pada awalnya masuk dalam wilayah
Kelurahan Malarejo Kecamatan Benemi. Kelurahan Malarejo memang
sebagian masyarakatnya berada di lingkungan Prostitusi Porodadi.
peneliti juga masih ingat betul pemandangan menarik saat prostitusi
Porodadi masih pada masa kejayaan dimana setiap gang/gapura di
Malarejo itu terdapat tulisan kawasan wajib kondom. Dari jalan

Porodadi terdapat lima gang untuk masuk kedalam lingkungan prostitusi
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di lokalisasi Porodadi. Memang luas wilayah lokalisasi Porodadi tidak
jauh berbeda dengan lokalisasi yang ada di Dolly, namun yang membuat
nama lokalisasi Porodadi tidak sebesar seperti Dolly dikarenakan kualitas
para pekerja seks komersialnya tidak sebagus seperti yang ada di
lokalisasi Dolly . Lokalisasi Porodadi lebih cocok untuk para hidung
belang yang kelas ekonominya menengah kebawah. Porodadi memiliki
daya tari tersendiri bagi laki-laki hidung belang karena harganya yang
cukup terjangkau.

Masa kejayaan bisnis prostitusi yang ada di Surabaya mulai dari
Dolly, Jarak, Bangunsari, dan juga Porodadi tidak berlangsung
selamanya. Tri Rismaharisi selaku walikota Surabaya membuat
kebijakan baru yang ada di Kota Surabaya dengan menutup semua
praktek prostitusi yang ada di Kota Surabaya tidak terkecuali lokalisasi
Porodadi.

Proses penutupan lokalisasi Porodado tidak serta merta berjalan
lancar tanpa adanya suatu konflik. =~ Sama halnya dolly, lokalisasi
Porodadi dalam melakukan proses penutupan mendapat perlawanan dari
orang-orang yang sudah menggantungkan hidupnya dari praktek
prostitusi yang ada di lokalisasi Porodadi mulai dari pemilik wisma,
mucikari, pekerja seks komersial, bahkan pedagang yang ada di situ ikut
melakukan protes. Dilakukan proses secara bertahap dan terus menerus
terhadap masyarakat sekitar lokalisasi Porodadi dan juga orang-orang

yang terlibat dalam praktek prostitusi.
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Wacana mengenai penutupan lokalisasi Porodadi ini disambut baik
oleh warga sekitar lokalisasi Porodadi yang tidak menggantungkan
hidupnya dari praktek prostitusi tersebut. Salah satu yang sangat getol
untuk melakukan penutupan yaitu pemilik yayasan yang ada di sekitar
lokalisasi Porodadi. Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik
yayasan dan juga dianggap tokoh agama oleh masyarakat sebagai
berikut:

“Sebenarnya warga sini itu mayoritas pro semua dengan penutupan
lokalisasi. Mereka benar-benar ingin praktek prostitusi dihapuskan dari
lingkungan mereka. Cuman tidak semua berani mengaspirasikan atau
menyuarakan keinginan mereka karena kebanyakan warga sini kan juga
pendatang mas. Jadi tidak berani bilang langsung untuk menutup
prostitusi itu. Sebelum penutupan itu yayasan ini juga dijadikan sebagai
tempat untuk rapat mengenai proses penutupan itu. Rapatnya ya dihadiri
mulai dari pihak kelurahan, kecamatan, polsek benemi, dan juga pihak-
pihak lain yang ikut terlibat dalam proses penutupan lokalisasi.
Pemerintah kan juga memberikan kompensasi untuk setiap pekerja seks
komersialnya itu sebesar Rp 5.000.000,- yang totalnya sampai miliaran
itu mas. Dana itupun diamanahkan kepada saya yang akan diberikan
kepada pekerja seks komersial itu melalui ketua RT dan ketua RW yang
ada dilokalisasi Porodadi tersebut. Dan alhamdulillah ya akhirnya bisa
ditutup secara permanen sampai sekarang. meskipun Kita tahu masih ada
yang tetap menjalankan secara terselubung tapi gak sebanyak dulu
sebelum ditutup.”°

Sebelum melakukan penutupan lokalisasi secara permanen
pemerintah juga melakukan sosialisasi dan juga membangun tempat
untuk pemberdayaan para pekerja seks komersial dan juga mucikari agar
memiliki softskill sehingga setelah proses penutupan mereka sudah

memiliki skill baru dan pemerintah berharap mucikari dan juga pekerja

30 Wawancara dengan Pak Munari di Yayasan An-Nur
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seks komersial melakukan profesi lain agar keluar dari jeratan bisnis
lendir tersebut.

Gambar 4.1 : Rumah Kreatif

V‘Uy,_ 41\.,«&

IF KEAKNG RETO:

"

e S

(Sumber : Observasi dan Dokumentasi Peneliti 2018)

Pembangunan tempat untuk melakukan pemberdayaan masyarakat
eks pekerja lokalisasi ini bernama Rumah Kreatif. Rumah kreatif ini
terdapat beberapa pelatihan seperti pelatihan membatik, menjahit, dan
juga pembuatan sambel dalam bentuk KSM(Kegiatan Swadaya
Masyarakat). Untuk fasilitas seperti mesin jahit, wajan pemanas, canting,
dan lain sebagainya pemerintah sudah menyiapkan untuk menunjang dan

mendukung proses pemberdayaan tersebut yang dilakukan di Rumah
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Kreatif. Selain itu Rumah Kreatif juga membuka bagi siapa saja yang
memiliki insiatif untuk membuka usaha lain yang sesuai dengan
bidangnya dan pemerintah melalui Rumah Kreatif akan menyediakan
fasilitas untuk kebutuhan dan juga mendatangkan instruktur sesuai

bidang yang telah diajukan.

Gambar 4.2 : Bagian dalam Rumah Kreatif

(Sumber : Dokumenasi dan Wawancara Peneliti 2018)

Setelah penutupan resmi praktek prostitusi yang ada dilokalisasi
Porodadi, kelurahan Malarejo yang dulunya mayoritas dihuni oleh para
penggiat prostitusi telah dihilangkan. Sebagian masuk kedalam wilayah

kelurahan Kandangan seperti Rumah Kreatif saat ini masuk diwilayah
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RT 03 RW 01 Kelurahan Kanangan Kecamatan Benemi Kota Surabaya.
sebagian lagi masuk wilayah Kelurahan Semowo Kecamatan Benemi
Kota Surabaya. Penutupan lokalisasi Porodadi tidak seluruhnya berjalan
sesuai harapan. Penutupan lokalisasi tentunya sangat berdampak bagi
perekonomian mereka yang menggantungkan hidupnya dari praktek
prostitusi tersebut seperti pemilik wisma, mucikari, dan juga pekerja seks
komersial.

Penutupan lokalisasi olen Tri Rismaharini selaku walikota
Surabaya tidak membuat mereka kapok untuk tetap melakukan Praktek
Prostitusi. Praktek prostitusi tetap dilakukan namun secara terselubung
dan lebih berhati-hati dalam melakukan prosesnya. Untuk sebagian
wilayah yang sekarang ikut kedalam kelurahan Semowo itulah yang
melakukan praktek prostitusi secara terselubung. Terdapat dua gang
yaitu JI. Semowo Jaya | dan JI. Semowo Jaya Il RT 03 RW 01 yang
masih komitmen dengan aktivitasnya sebagai penggiat prostitusi dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi Porodadi memang
sangat berhati hati. Saat peneliti melakukan observasi di tempat yang
masih melakukan praktek prostitusi secara serselubung, rumah-rumah
yang dulunya dijadikan sebagai wisma dan menjadi tempat bagi para
pekerja seks komersial untuk menunggu lelaki hidung belang telah resmi
ditutup dan tampilan rumah menjadi tidak terawat karena terkesan sudah

ditinggalkan oleh pemiliknya. Pada saat malam hari gang Semowo Jaya
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satu dan dua juga minim penerangan dan tampak sangat sepi lalu lalang
tak seperti dulu. Tapi itu semua merupakan bagian dari muslihat para
aktor-yang berperan dalam menjalankan praktek prostitusi terselubung

yang ada dilokalisasi Porodadi.

Gambar 4.3 : Gang bekas lokalisasi Porodadi

(Sumber : Observasi dn Dokuentasi Peneliti 2018)
2. Aktor Yang Berperan Dalam Prostitusi Terselubung Porodadi
Prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi Porodadi bukanlah
fenomena baru yang ada di Surabaya Barat khususnya masyarakat sekitar
lokalisasi Porodadi. Semenjak penutupan resmi lokalisasi Porodadi oleh
Tri Rismaharini pada akhir tahun 2013, sampai saat ini prostitusi

terselubung masih berjalan dengan lancar yang berarti sudah beroperasi
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selama hampir lima tahun. Mereka yang masih mempertahankan praktek
prostitusi merasa tidak memiliki alternatif lain dalam memenuhi
keutuhan ekonominya dan juga tidak memilik keahlian untuk
menghadapi persaingan yang sangat keras di Kota Surabaya sebagai kota
metropolis. Keterbatasan keahlian tersebut bisa dilihat dari beberapa
pekerja seks komersial dan juga mucikari yang pendidikannya hanya
sampai jenjang sekolah menengah pertama, ada juga yang sampai
sekolah menengah atas namun tidak sampai lulus. Praktek prostitusi
dianggap sebagai bisnis paling mudah dengan penghasilan yang cukup
menjanjikan bagi siapapun yang terlibat didalamnya. Aktor yang
berperan dalam mempertahankan praktek prostitusi ini yang membuat
prostitusi terselubung masih bertahan sampai sekarang. Disini peneliti
mencoba menjelaskan siapa saja aktor yang memilik andil dalam
mempertahankan praktek prostitusi terselubung tersebut.
a. Pemilik Wisma
Pemilik wisma bisa dikatakan sebagai tuan rumah. Dia adalah
seorang yang memberikan tempat atau memfasilitasi praktek prostitusi
agar berjalan dengan lancar. Pemilik wisma merupakan salah satu
aktor terpenting dalam menjalankan praktek prostitusi. Hal ini
dikarenakan pemilik wisma juga yang bertanggung jawab untuk
menghidupi pekerja seks komersial yang bekerja di wisma tersebut.
Biasanya pekerja seks komersial dan juga mucikari menyebutnya

dengan sebutan mama. Namun itu tidak mengharuskan pemilik
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wisma seorang perempuan. Penyebutan mama digunakan untuk
mempermudah komunikasi antara mucikari dan juga pekerja seks
komersial dengan bosnya yaitu pemilik wisma.

Penataan wisma yang ada dilokalisasi Porodadi berada berhadap-
hadapan dan juga rapat dengan rumah-rumah yang ada disebelahnya.
Wisma yang ada dilokalisasi Porodadi juga memiliki ruang yang
cukup luas di tiap rumahnya. Luasnya wisma itu dikarenakan kondisi
didalam wisma dulu sebelum penutupan lokalisasi terdapat beberapa
wisma yang memiliki akuariun dimana didalamnya terdapat pekerja
seks komersial yang menunggu pelanggan. Tapi semenjak ditutupnya
lokalisasi Porodadi wisma yang memiliki akuarium sudah tidak
berfungsi lagi dan hanya menggunakan sofa-sofa untuk tempat
beberapa pekerja seks komersial dalam menunggu lelaki hidung
belang.

Pemilik wisma ini tidak semua tinggal satu atap dengan lokasi
praktek prostitusi yang dijalankannya. Kebanyakan mereka memiliki
tempat tinggal sendiri yang lokasinya cukup jauh dengan lokalisasi.
Ada juga yang merupakan perantauan yang sengaja membuka praktek
prostitusi tersebut dengan sistem kontrak atau ada juga membeli tanah
di sekitar lokalisasi untuk dijadikan praktek prostitusi.

Peneliti melakukan observasi terkait praktek prostitusi terselubung
yang ada dilokalisasi Porodadi. Bisa dikatakan masih terdapat

beberapa wisma yang tetap menjalankan bisnis ini setidaknya lima
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belas wisma yang masih aktif beroperasi. Keaktifan beberapa wisma
yang masih beroperasi ini bisa dilihat dimalam hari sekitar pukul
19.00 sampai pukul 03.00 dini hari. Didepan wisma-wisma yang
tampak lusuh itu terdapat mucikari-mucikari yang sedang berjaga
untuk menawarkan siapapun yang melintasi jalan semowo jaya 1 dan
juga semowo jaya 2. Peneliti juga memperoleh informasi dari salah
satu pemilik wisma yang namanya disamarkan menjadi pak Toyib
mengenai tarif pekerja seks komersial sebagai berikut :

Tabel 4.1 : Tarif Pekerja Seks Komersial

No | Kategori Harga

1 Kecil Rp 210.000 — 250.000

2 Sedang Rp 180.000 — Rp 200.000
3 Jumbo Rp 160.000 — Rp 170.000

(Sumber : Observasi dan Wawancara Peneliti, 2018)

Perbedaan harga pekerja seks komersial yang ada di lokalisasi
Porodadi dipengaruhi faktor fisik mereka. Untuk tarif paling murah
masuk dalam kategori jumbo. Jumbo disini pekerja seks komersial
memiliki berat badan lebih atau bisa dikatakan gemuk. Mereka juga
memiliki berat badan sekitar 70 kilogram keatas. Sedangkan untuk
kategori sedang yang memilik tarif Rp 180.000 — Rp 200.000
merupakan kategori yang paling sering ditemui. Mereka memiliki
bentuk tubuh yang cenderung ideal karena dari postur badan mereka
cukup bagus namun bagian bawah mulai dari paha agak besar. Lalu
untuk kategori kecil ini yang sering diminati karena memiliki bentuk

tubuh yang seksi oleh karena itu pekerja seks komersial yang
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termasuk kategori kecil memiliki tari yang paling mahal. Namun
untuk Kkategori kecil jarang ditemui dalam praktek prostitusi
terselubung yang ada dilokalisasi Porodadi.

Semakin ideal bentuk badan yang dimiliki pekerja seks komersial,
semakin tinggi pula harganya. Harga yang dibandrol untuk pekerja
seks komersial yang ada dilokalisasi Porodadi memang lebih
terjangkau dibandingkan dengan lokalisasi Dolly. Porodadi
merupakan salah satu tempat mutasi bagi para pekerja seks komersial
yang dulunya bekerja di lokalisasi Dolly namun sudah memiliki
sedikit pelanggan alias “kurang payu” akan dipindah ketempat lain
salah satunya lokalisasi Porodadi. penjabaran mengenai pembagian
hasil dari praktek prostitusi di jelaskan oleh pak Toyib sebagai
berikut:

“lek nak nggonku kene regone 180 kabeh soale yo pawakane rodok
lemu tapi gak nemen, sampean mau yo eruh dewe. Lek aku teko satus
wolong puluh iku mau seng pitung puluh gae psk ne, trus seng telung
puluh iku gae mucikarine, lah aku nggowo wolong puluh. Aku
nggowo akeh dewe soale iku yo sebagian dikekno gae masalah
keamanan. lku arek kene kabeh yo ngekei sangu gae keamanane. Lek
gak ngunu yo gak ngara mlaku sampek saiki mas. Iki ero dewe
sampean yo onok polisi cangkruk kene. Lek koyok operasi ngunu yo
tetep rutin ben malam minggu ngunu satpol pp keliling nak kene tapi
yowes biasa ae soale wes oleh sangu iku operasi mek gae epok-epok
tok.”3!

Dari wawancara dengan pak toyib peneliti bisa mengetahui untuk

keamanan dalam melakukan praktek prostitusi terselubung pemilik

wisma memang sudah menjamin keamanan dalam menjalankan

31 Wawancara denan Pak Toyib di Lokalisasi Porodadi
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bisnisnya yang dikumpulkan jadi satu dengan pemilik wisma lainnya

untuk memberikan upeti kepada oknum-oknum tertentu yang akan

menjamin lancarnya praktek prostitusi terselubung. Selain itu pemilik

wisama juga menentukan tarif pekerja seks komersial dan juga upah

yang akan diberikan kepada pekerja seks komersial dan juga mucikari.
b. Mucikari

Mucikari sebagai aktor yang juga berperan dalam suksesnya
praktek prostitusi terselubung. Mucikari disini juga bisa diartikan
sebagai calo. Mereka yang menawarkan kepada para lelaki hidung
belang atau siapapun yang melewati wisma tempatnya bekerja.
Seorang mucikari harus memiliki keahlian untuk mengajak agar mau
memesan pekerja seks komersial yang ada dibawah perintahnya.
Selain itu mucikari juga salah satu aktor yang memiliki keuntungan
paling besar karena tidak perlu mengeluarkan tenaga dan pikirannya
dengan ekstra asalkan ahli dalam memikat orang untuk mau memesan
pekerja seks komersialnya seperti hasil wawancara dengan mucikari
bernama pak mimin sebagai berikut®? :

“lek awakdwe yo poko onok wong lewat embuh sopo ae yo
dicegat. Ditawani stok e kene seng seiring laris trus di gowo melbu
nak omah. Kadang yo onok seng gak pesen tapi golek kamar kosong
yo isok tak warahno koncoku kono sakjame satus sewu. Engkok lek
gak onok seng lewat yo awakdewe sante tenger-tenger ambek ngopi

rokokan. Lek bengi ngunu kadang ngombe ambek arek-arek karo
ngenteni wong sing liwat.”

32 Wawancara dengan mucikari di Lokalisasi Porodadi
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Dengan pekerjaan seperti itu bukanlah hal yang sulit apalagi salah
satu mucikari yang diwawancari oleh peneliti yaitu pak Mimin sudah
bekerja sebagai mucikari sejak tahun 2006. Pak mimin juga seorang
pendatang, dia sebenarnya asli Tuban. Hasil yang didapat dari
mucikari juga cukup besar. Rata-rata mereka bisa meraup keuntungan
Rp 500.000,- sampai Rp 600.000,- perhari jika sedang dalam keadaan
ramai. Dengan penghasilan dari bisnis prostitusi seperti itu bisa
dibayangkan bagaimana perputaran perekonomian di praktek
prostitsusi setiap harinya. Ibarat di sebuah perusahaan dagang, jika
pemilik wisma sebagai pemilik perusahaan dan pekerja seks komersial
sebagai objek yang diperdagangkan maka mucikari sebagai aktor
marketing yang “mayukno “dagangannya.

Pekerja Seks Komersial

Pekerja seks komersial merupakan objek dari perputaran bisnis
prostitusi terselubung ini. pekerja seks komersial atau yang biasa
disebut juga dengan wanita tuna susila merupakan aktor yang
memiliki pekerjaan paling berat. Mereka tidak memiliki kuasa atas
dirinya sendiri sekalupun memiliki kesadaran seutuhnya. Pekerjaan
sebagai pekerja seks komersial hanya mengandalkan kemolekan
tubuhnya untuk pemuas nafsu bagi para pelanggannya.

Sebagian besar pekerja seks komersial yang ada di prostitusi
terselubung Porodadi berada dibawah naungan mucikari. Tapi masih

ada juga yang secara diam-diam memberikan nomor teleponnya
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kepada beberapa pelanggan agar suatu saat jika ingin memesan
langsung menghubungi pekerja seks komersialnya tidak perlu melalui
mucikari agar memiliki keuntungan lebih seperti yang dipaparkan oleh
salah satu pekerja seks komersial bernama Nafa sebagai berikut :

“biasae lek mari maen ngunu tak kei Whats App ku mas, kadang
yo onok seng njaluk. Terus yo tak kei ambek tak wara lek misale
pengen mancik maneh langsung kontak aku wae ben aku oleh bati
titik mas. Saiki jenenge wong due keluarga mas sembarang digolek
golek no pokok oleh duek. Kadang yo mangkel pisan onok seng nge
Whats App gak jelas, moro-moro video call an ngunu ngomong rusuh,
ndudokno barang-barang gak genah. Awale yo mangkel mas kan tak
angkat ngunu iku bee onok informasi penting lah kok jebule
omongan-omongan gak jelas. Tapi yo suwe-suwe wes biasa, lek wes
pegel nggudo engkok leren-leren dewe wong seng njarak iku mau
mas.”3

Pekerja seks komersial yang ada di prostitusi terselubung Porodadi
juga terlihat sangat miris. Jam kerja para pekerja seks komersial
mulai pukul 13.00 sampai dengan pukul 03.00 dini hari. Diluar jam
kerja itu pekerja seks komersial juga tidak diperbolehkan untuk keluar
wisma demi menjaga keamanan praktek prostitusi itu. Kebanyakan
juga pekerja seks komersial itu juga pendatang dari luar kota seperti
salah satu wisma yang dikunjungi peneliti mereka semua berasal dari
Kediri, Tulungagung, Malang, dan Tuban. Pekerja seks komersial ini
seolah merasa dikurung dalam jeruji maksiat. Memang untuk
keseharian mereka sudah memperoleh jatah makan dan tempat tinggal

yang cukup untuk hidupnya tapi tetap saja tidak menemukan

kenyamanan dengan kenyataan seperti itu.
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Jumlaha pekerja seks komersial yang ada di tiap wisma berjumalah
sekitar 6-7 orang. Sedangkan untuk jumlah wisma yang ada di
prostitusi terselubung lokalisasi Porodadi terdapat sekitar 15 wisma
yang masih aktif. Pekerja seks komersial yang ada di dalam wisma
berada dalam komando dari mucikari. Jadi tiap wisma terdapat satu
mucikari yang mengkordinir semua pekerja seks komersial dalam satu
wisma.

Pekerja seks komersial hanya diperbolehkan keluar saat mereka
ijin untuk pulang ke kampung halamannya. Hal ini untuk menjamin
tetap terjalannya praktek prostitusi terselubung agar terhindar dari
perspektif masyarakat yang bukan dari sekitar lokalisasi. Pekerja seks
komersial juga tidak ada hari libur satu kalipun dalam seminggu.
Mereka memang sangat dipaksa menunggu dosa yang dibawa oleh
pria-pria hidung belang.

Praktek prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi Porodadi
sebenarnya bukan hal baru bagi masyarakat sekitar. Mereka juga
sudah mengetahui aktifitas dari praktek prostitusi terselubung. Dalam
kesehariannya aktifitas masyarakat sekitar lokalisasi juga tidak jauh
berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Mereka juga terdapat
pengajian rutin, kegiatan-kegiatan seperti kerja bakti, dan kegiatan
lainnya. Salah satu warga sekitar lokalisasi menuturkan hal sebagai
berikut :

“lek ngerti yo wes ngerti mas la wong ben bengi ngunu mesti onok
ae seng melbu metu teko gang 2 iku. Wong-wong iku yo pasti mari
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pesen nak kunu. Wong kene wes biasa ae soale masio onok iku yo
gak ngaruh karo kehidupane wong kene. Seng due wisma kan yo gak
manggon nak kene. Yo gak kabeh kenal karo wong ngunu iku. Mari
ngunu saiki iku gak resek koyok bien, mendem sitik tawuran. Saiki
kan meneng, gak tau onok seng golek perkoro. Gang e ae di jarno
petengan ngunu. Aslie yo pengene wes gak buka maneh dadi temenan
wes mentas kabeh tapi yo balik maneh nak wong e ngunu iku mas.”
Oleh karena itu masyarakat sekitar lokalisasi tidak terlalu
terganggu dengan aktifitas ptostitusi terselubung. Tapi lain sisi
masyarakat sebenarnya juga masih ingin agar praktek prostitusi yang
ada dilokalisasi Porodadi benar-benar dihapuskan dan masyarakat

sekitar bisa terlepas dari stigma-stigma tentang praktek prostitusi.

B. Prostitusi Terselubung Pasca Penutupan Lokalisasi di Porodadi

Sebelum penutupan lokalisasi Porodadi, lingkungan masyarakat dilokalisasi
Porodadi selalu mendapat stigma negatif dari masyarakat yang ada disekitar
lokalisasi. Lingkungan masyarakat menjadi terkontaminasi dengan adanya
lokalisasi prostitusi baik lingkungan kesehatan maupun lingkungan sosial.

Jika dilihat dari lingkungan kesehatan, adanya lokalisasi prostitusi akan
memicu timbulya PMS atau Penyakit Menular Seksual. Penyakit Menular
Seksual ditularkan melalui kontak seksual. Mulai dari AIDS, Gonore
(kencing nanah) dan Sifilis. Semua penyakit tersebut sangat berbahaya dan
dapat menyebabkan kematian. Keberadaan lokalisasi juga berpengaruh pada
lingkungan sosial masyarakat, khususnya lingkungan pergaulan anak-anak
remaja. Kompleks lokalisasi Porodadi ternyata bukan hanya dihuni oleh laki-

laki atau perempuan dewasa. Tidak hanya pelacur, mucikari, makelar,
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pedagang asongan atau pedagang kaki lima saja yang hidup dan mengais rizki
disitu. Akan tetapi, di sana juga terdapat kehidupan anak-anak yang dengan
cerianya bermain, berlari-lari ke sana ke mari dan menikmati dunia kanak-
kanaknya. Kehidupan anak melebur menjadi satu dalam ekosistem prostitusi
dengan kehidupan orang dewasa yang keras dan tidak mengenal kata peduli.

Pasca penutupan lokalisasi, lingkungan masyarakat yang ada dilokalisasi
Porodadi mengalami perubahan yang positif. Lingkungan masyarakat sudah
mulai teratur, peraturan-peraturan berjalan dengan baik, jumlah peminum
minuman keras sudah berkurang, para bergadang tidak sampai larut malam
dan jarang terjadi keributan dan perkelahian akibat mabuk-mabukan.

Tapi ditutupnya lokalisasi yang ada di Porodadi juga menimbulkan
masalah baru yaitu masalah pengangguran. Orang yang dulunya
menggantungkan hidupnya dari praktek prostitusi yang ada dilokalisasi
Porodadi sekarang terpaksa harus kehilangan profesinya dan tidak memiliki
keahlian lain untuk melakukan alih profesi.

1. Latar Belakang Berjalannya Praktek Prostitusi Terselubung

Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi tetap berjalannya yang
ad dilokalisasi Porodadi. faktor tersebut salah satunya yaitu dari mucikari dan
juga pekerja seks komersial yang tidak memiliki alternatif profesi lain dimana
hal itu menyebabkan mereka masih tetap mempertahankan praktek prostitusi.
Mereka juga mempertimbangkan apa yang bisa mereka lakukan kedepannya
jika tidak berharap dari bisnis lendir tersebut. Tentunya para mucikari dan juga
pekerja seks komersial ini sama sama memiliki tanggunga jawab untuk

menghidupi keluarganya dari kerasnya berthan hidup di kota Metropolis.
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Program pemerintah yang memberikan kompensasi dan juga membangun
rumah kreatif menjelang penutupan lokalisasi Porodadi juga dirasa kurang
berdampak bagi orang-orang yang mencari keuntungan dari praktek prostitusi.
Salah satu pekerja seks komersial bernama fitri menceritakan keresahannya
awal-awal penutupan lokalisasi kepada peneliti sebagai berikut :

“aslie masio dikei duit limang juta terus ape digawe opo duite ? duit
sakmunu ambek bayaranku sak ulan kadang sek kalah mas. Terus ambek
pelatihan ngunu iku o mek sebatas diajari pirang minggu mari ngunu yo
dicul. Yo akhire bingung sekan masio wes di kei skill tambahan. Dadi yo
gak ngaruh aslie kebijakane pemerintah gae masa depane wong-wong seng
kerjo ngene mas. Seng mucikari yo onok seng tetep mlaku bisnise cuman
nak jombang mbalik nak omahe ambk psk-psk ne yo digowo runu pisan.
Sebagian seng sek mertahano kerjo ngenean yo seng sek buka sampek saiki
iku mas.”%

Usaha pemerintah dalam memberikan pemberdayaan untuk alih profesi
sebenarnya sudah diupayakan semaksimal mungkin. Tapi dari sudut
pandang mucikari dan pekerja seks komersial merasa tidak tahu arah
selanjutnya setelah memperoleh pelatihan sedangkan tujuan pemerintah
memberikan pemberdayaan itu agar mucikari dan pekerja seks komersial
mampu mandirisehingga berani bersaing dengan skill yang sudah
dimilikinya. Namun justru hal itulah yang membuat mucikari dan pekerja
seks komersial kurang mendukung dengan program yang elah dicanangkan
oleh pemerintah.

Satu-satunya alasan paling kuat mengapa pekerja seks komersial masih
mempertahankan praktek prostitusi ini karena alasan ekonomi. Minimnya
skill yang dimilikinya menjadikan praktek poatitusi sebagai solusi alternatif

dan tercepat dalam memperoleh uang untuk menghidupi keluarganya.

Kurangnya skill yang dimiliki pekerja seks komersial dipengaruhi oleh

34 Wawancara dengan Fitri di Lokalisasi Porodadi
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terbatasnya jenjang pendidikan yang telah dilalui pekerja seks komersial.
Sebagian besar mereka hanya menempuh pendidikan sampai (sekolah
menengah pertama), ada juga yang sampai SMA(Sekolah Menengah Atas)
tapi tidak sampai lulus. Permasalahan internal didalam keluarga seperti
perceraian orang tua ataupun suami istri juga menyebabkan pekerja seks
komersial terjun kedalam praktek prostitusi.

Pekerja seks komersial juga memiliki latar belakang yang sama dengan
pekerja seks komersial lainnya. Mereka rata-rata janda atau single parent di
dalam keluarganya. Ada juga mereka yang dijual oleh mucikari dengan
modus akan memperoleh pekerjaan yang menjanjikan di Surabaya tapi
sesampainya di Surabaya dijadikan pekerja seks komersial. Seperti cerita
dari salah satu pekerja seks komersial ini sebegai berikut :

“aku iki asli soslo mas, awale aku pas umur enem belas tahun aku
sek kerjo jogo konter. Iku pas aku kelas telu smp. Lah terus aku
ditawani om om ngunu kerjo enak nak suroboyo, yo aku melu wae
mas. Teko suroboyo dadakno aku didekek nak wisma mandiri.
Tahun rongewu piro ngunu mas lali aku. Iku ae tarife satus selawe
ewu sak jame. Wes termasuk larang iku pas jamanku biyen. Liyane
sangangpuluh ewu aku bedo dewe. Umurku yo sek enem belas tahun.
Akhire yo enak tak lakoni mas wong wisma mandiri iku seng teko
mesti mobilan tok, jarang seng teko motoran ngunu jarang. Trus pas
penutupan iko akhire wisma mandiri tutup aku sempat balik ndek solo
golek kerjoan liyo tapi kog rasane abot ngunu, bayaran yo titik gak
koyok pas nak suroboyo. Akhire pas tahun 2015 aku balik nak
suroboyo maneh kerjo ngene maneh sampek saiki mas.”*®

Salah satu informan yang diwawancarai oleh peneliti awalnya tidak
sengaja terjun kedalam praktek prostitusi. Para pekerja seks komersial tidak
tau apa-apa tentang dunia prostitusi. Saat memperoleh tawaran untuk
bekerja di Surabaya dengan gaji yang menjanjikan akhirnya tergoda untuk

ikut ke Surabaya. Sesampainya di Surabaya merek cukup kaget dengan

35 Wawancara dengan Fitri di lokalisasi Porodadi.
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pekerjaan yang ditawarkan. Pada awalnya pekerja seks komersial itu masih
mempertimbangkan profesi yang akan digelutinya, namun setelah melewati
beberapa bulan mereka mulai menikmati menjadi pekerja seks komersial.
Mereka menikmati karena dengan menjadi pekerja seks komersial kebutuhan
ekonomi mereka tercukupi. Pertimbangan mereka juga karena Surabaya
merupakan kota yang memiliki upah minimun lebih banyak dibandingkan

daerah asalnya.

Pekerja seks komersial lainnya yang bernama Nafa juga bercerita sebagai
berikut :

“sebelume aku wes pernah rabi peng loro mas tapi gagal. Saiki anakku
ono telu. Aku kan asli kediri mas. Aku nak kene kan legek oleh seminggu
iki. Aku golek kerjo sampingan mas. Nak kediri aku wes due kerjoan nak
karaokean ngunu dadi purel. Tapi berhubung sek posoan keraokene sek
tutup. Mosok sak ulan kate nganggur mas, piye nasibe anak-anakku. Akhire
aku ditawani koncoku nak kene yo tak parani mrene. Lagek senen wingi aku
mrene mas. Oleh seminggu kan. Duwe utang akeh mas lek gk dibelani
ngene yo tambak numpuk utangku.”*

Faktor ekonomi merupakan faktor utama yang menyebabkan pekerja
seks komersial masih terus mempertahankan praktek prostitusi sekalipun
saat ini bisnis tersebut masih berjalan dengan cara terselubung. Mereka
tidak khawatir jika suatu saat terkena razia saat aparat melakukan partoli
karena mereka berpikir tidak ada yang mengetahui profesi apa yang
dijalaninya di Surabaya dan juga mereka tidak sendiri jika terjadi razia
karena juga banyak yang satu profei dengannya juga terciduk.

Pengakuan dari pekerja seks komersial sedikit berbeda dengan mucikari.

Selain juga faktor ekonomi, beberapa dari mereka memang benar-benar

menikmati pekerjaannya sebagai mucikari. Sebagian mucikari juga bawaan

36 \WWawancara dengan Nafa di Lokalisasi Porodadi
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dari pemilik wisma dan sudah kenal dekat. Salah satu pemilik wisma asli
blitar mengajak tamannya untuk menjadi mucikari di lokalisasi Porodadi.
hal ini seperti yang diungkapkan oleh mucikari bernama Jono sebagai
berikut :

“aku ditawani ambek bos e kerjo nak kene dadi mucikari. Aku pas biyen
yo kerjoku pas-pasan mek kerjo serabutan. Pas aku nerimu dan kerjo koyok
saiki dadakno uwenak tenan. Bayarane ketok moto. Nggon turu yo onok
disediane ambek bos e nak njero wismane. Ket tahun 2010an aku dadi ngene
mas sampek saiki. Seng penting nawani wong lewat sak akeh-akehe ngunu
ae wes enak mas.”

Sampai sekarang mucikari yag masih aktif di prostitusi terselubung yang
ada di lokalisasi Porodadi juga sekitar 15 orang. Mereka tidak hanya
menawarkan pekerja seks komersial, mereka juga menerima orang-
orang yang ingin menyewa kamar semalam untuk yang sudah
memiliki pasangan dan membutuhkan tempat untuk melampiaskan
nafsunya.

Jika dilihat dari aspek moral dan keagamaan, tidak semua pekerja
seks komersial benar-benar menikmati pekerjaan yang dijalaninya.
Pekerja seks komersial yang diwawancarai oleh peneliti menceritakn
dilemanya sebagai berikut :

“Lek teko agomo aslie aku lek nak omah iku to tekun mas sholate.
Nak omah jilbaban aku. Keluargaku ndek omah kan yo gak ngerti aku
kerjo koyok ngene. Lah lek koyok posoan koyok ngene aku kate poso
Yo piye mas, awane poso bengine yo dadi psk. Tambah kesene koyok
Mempermainkan agomo.”

Sebagian dari mereka juga merasa bersalah dengan pekerjaan yang
dijalaninya. Mereka juga sebenarnya sadar kalau menjadi pekerja

seks komersial itu bukanlah pekerjaan yang baik, namun meskipun

mereka sadar akan hal itu kembali kepada faktor ekonomi yang
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membuatnya bertahan untuk menjadi pekerja seks komersial sampai
sekarang.
Bentuk praktek prostitusi pasca penutupan lokalisasi di Porodadi
Wacana mengenai penutupan lokalisasi di Kota Surabaya bukanlah
hal yang baru lagi bagi masyarakat Kota Surabaya. Tri Rismaharini
selaku walikota Surabaya yang sudah menjabat sejak tahun 2010,
merupakan satu satunya walikota yang berani secara terang terangan
menutup praktek prostitusi yang ada di Kota Surabaya karena belum
ada walikota yang berani menerapkan kebijakan tersebut, bahkan pada
tahun 1969 Gubernur DKI Jakarta saat itu Ali Sadikin justru
melegalkan dan menyiapkan wilayah khusus yang bernama Kramat
Tunggak untuk melakukan praktek prostitusi untuk program
rehabilitasi dan sosialisai yang dilakukan secara bertahap. Namun
dalam penerapannya tidak belum berjalan secara maksimal
dikarenakan mayoritas pekerja seks komersial setelah dipulangkan
dari Kramat Tunngak tidak benar-benar keluar dari praktek prostitusi.
Ada sebagian yang masih tetap menjadi pekerja seks komersial di
tempat lain, ada juga yang sudah mengalami nymphomaniacs atau
kecanduan hubungan seks. Kemungkinan lain yaitu pekerja seks
komersial yang telah dipulangkan dari Kramat Tunggak telah terbiasa
dengan pekerjaan tersebut karena lebih mudah untuk mendapatkan

uang sehingga enggan untuk berusaha lebih untuk mencari
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penghasilan lain.*” Tri Rismaharini secara konsisten menutup semua
lokalisasi yang ada di Kota Surabaya mulai dari lokalisasi Bangun
Rejo, Tambak Asri, Porodadi, jarak, dan Dolly.

Kehidupan ekonomi yang dialami masyarakat sekitar yang
menggantungkan kehidupannya di lokalisasi Porodadi pasca
penutupan lokalisasi kebanyakan masih pengangguran karena tidak
memiliki profesi lain yang akan dipilih selanjutnya. Oleh karena itu
pemerintah memberikan kompensasi kepada pekerja seks komersial
dan mucikari dengan harapan setelah mendapat kompensasi dan
pelatihan di Rumah Kreatif dari pemerintah kota Surabaya mereka
bersedia untuk meninggalkan pekerjaan yang dulu dan mau pindah ke
profesi yang baru.

Pada masa awal-awal pasca penutupan, kondisi lokalisasi menjadi
sepi, bahkan pengunjungnya juga menurun drastis lantaran mereka
takut ditangkap oleh satpol PP. Karena pasca penutupan, area
lokalisasi sering mendapat pantauan dari satpol PP (Pamong Praja).
Meskipun di daerah di pinggir jalan raya Porodadi masih terdapat
tempat-tempat karaoke seperti Rasa Sayang, King Cafe, Malaba, dan
juga G-Jack. Tetapi pengunjungnya hanya sedikit dan tidak seramai
sebelum penutupan lokalisasi. Hal ini menyebabkan masyarakat yang
berjualan di sekitar lokalisasi mulai dari tahu tek, soto ayam, nasi

goreng, tahu campur menjadi resah. Usaha dagangan mereka yang

37 Fikri, “Lokalisasi Kramat Tunggak Pada Masa Gubernur Ali Sadikin” (Depok, Universitas
Indonesia, 2011) 51.
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sudah berjalan sekian tahun menjadi sepi sehingga pendapatan yang
mereka dapatkan menjadi menurun.

Selain itu pasca penutupan lokalisasi kondisi lingkungan kesehatan
masyarakat mengalami perubahan yang positif dan lebih kondusif,
setidaknya jumlah penderita PMS (Penyakit Menular Seksual)
berkurang. Akan tetapi perubahan itu tidak terlalu berpengaruh bagi
penggiat prostitusi. Karena dilarang untuk melakukan praktek
prostitusi secara terbuka, wisma-wisma yang dulu dihuni oleh pekerja
seks komersial sebagian mengubahnya menjadi tempat karaoke untuk
tetap mempertahankan perekonomiannya.tapi hal itupun juga tidak
berlangsung lama karena semenjak penutupan lokalisasi Porodadi,
jumlah pengunjung yang ada dilokalisasi Porodadi memang menurun
drastis. Karena sepi dari pelanggan itulah lambat laun rumah-rumah
karaoke juga secara berangsur tutup sendiri-sendiri.

Karena tuntutan ekonomi yang semakin mendesak itu, dan juga
tidak mampu melakukan alih profesi beberapa pemilik wisma
akhirnya nekat dan tetap melakukan praktek prostitusi yang dilakukan
secara terselubung. Praktek prostitusi ini sangat berhati-hati dalam
melakukan bisnisnya untuk menghindari razia yang dilakukan oleh
aparat.

Praktek prostitusi terselubung pada awalnya dilakukan dengan
sistem komunikasi melalui sosia media seperti BBM dan Whats App

oleh mucikari yang sudah mempunyai pelanggan tetap dengan
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menghubungi pelanggannya dan menawarkan stok yang sudah
dimiliki olen mucikari. Setelah pelanggan setuju dengan stok yang
dipilihnya, mucikari dan juga pelanggan akan melakukan pertemuan
di tempat-tempat tertentu seperti diwarung kopi atau tempat lain yang
sudah dijanjikan. Setelah pertemuan berlangsung antara mucikari dan
pelanggan, mereka sepakat untuk eksekusinya yang dilakukan di
sekitar lokalisasi Porodadi. biasanya mereka melakukan hubungan
seksual antara pekerja seks komersial dan pelanggannya di kos-kosan
yang menyediakan jasa menginap harian. Itupun juga ada
kesepakatan sebelumnya dengan mucikari.

Seiring berjalannya waktu praktek prostitusi terselubung menjadi
lebih teroganisir karena beberapa pemilik wisma juga masih ingin
melanjutkan bisnis prostitusi yang sudah berjalan selama bertahun
tahun. Pemilik wisma kembali menyediakan tempat untuk
melampiasakan hasrat seksual pelanggannya dan juga menyediakan
tempat untuk pekerja seks komersial. Tetapi yang berbeda disini
adalah tampilan yang ada lokalisasi Porodadi. Rumah rumah yang
dulunya wisma dan sudah resmi itu memang sengaja dibiarkan lusuh
dan tak terawat agar memiliki kesan telah ditinggalkan oleh
pemiliknya. Tapi didalam rumah yagn tampak tak terawat itu terdapat
beberapa pekerja seks komersial yang duduk-duduk di sofa empuk

sambil menunggu pelanggannya datang.
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Gambar 4.4 : Tampilan luar wisma lokalisasi di Porodadi

(Sumber : Observasi dan Dokumentasi Peneliti 2018)

Gambar 4.5 : Tampilan dalam wisma di Lokalisasi Porodadi

(Sumber : Dokumentasi dan Wawancara Peneliti 2018)

Dalam prakteknya mucikari akan menghadang dan langsung
menawarkan pekerja seks komersialnya bagi siapapun yang melintas

di hadapannya. Yang pertama mereka akan menawarkan stok
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terbaiknya lalu selanjutnya mereka akan merayu dengan memberikan
tarif yang terbilang cukup terjangkau bagi kalangan pekerja kelas
menengah. Mucikari dalam menawarkan pekerja seks komersial
terkadang terkesan sedikit memaksa meskipun dengan menggunakan
bahasa yang halus. Bentuk penawran yang dilakukan oleh mucikari
berbeda saat lokalisasi Porodadi masih belum resmi ditutup. Mucikari
hanya perlu berjaga diluar dan menawarkan siapapun yang lewat
namun tidak bergitu detail karena sebelum penutupan wisma-wisma
masih buka dan didalamnya terdapat sofa-sofa dan juga akuarium
yang berisi pekerja seks komersial. Sofa-sofa dan akuarium itu bisa
terlihat jelas dari gang-gang diluar wisma. Dengan begitu siapapun
yang lewat bisa mengamati sendiri stok yang disediakan di wisma
tersebut.

Berbeda dengan praktek prostitusi terselubung yang dilakukan
sekarang. mucikari perlu menawarkan lebih detail terhadap pelanggan
mengenai  kualitas pekerja seks komersial yang dimilikinya.
Sekalipun sudah menawarkan, tidak semua pelanggan langsung
terpikat setelah masuk kedalam wisma dan melihat sendiri pekerja
seks komersial. Ada beberapa pelanggan yang sudah masuk lalu tidak
lama kemudian keluar kembali karena tidak cocok dengan selera dari
pelanggan tersebut.

Meskipun mucikari menawarkan pekerja seks komersial yang

dimilikinya lebih detail, Mucikari tidak perlu takut dengan keamanan
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lagi karena untuk urusan keamanan sudah dijamin oleh pemilik wisma
yang sudah melakukan perjanjian dengan pemilik wisma. Salah
seorang mucikari bernama pak toyib menceritakan kepada peneliti
sebagai berikut :

“Koyok patroli rutin ngunu iku wes pasti onok mas biasa malem
minggu soale pas rame-ramene karaoke seng nak pinggir embong
kunu. Patroline biasae jam 21.00 sampek jam 22.00. kadang seng
patroli satpol PP tok, kadang yo gabungan ambek polisi. Tapi lek
misale onok patroli kene yo biasa ae macak tengak tenguk ngunu.
Wong yo biasa e ono polsek benowo seng nyangkruk nak kene pisan
pak Boris(Nama Disamarkan). Yowes paham dadi yo aman-aman ae
sampek saiki.”

Mucikari sudah mengetahui rutinitas aparat dalam melakukan
patroli dilokalisasi Porodadi. patroli yang dilakukan Satpol PP pada
hari kamis malam atau sabtu malam karena pada hari tersebut tempat
karaoke yang ada di Jalan Porodadi selalu ramai oleh pengunjung.
Patroli dilakukan sekitar pukul 21.00 sampai dengan pukul 22.00.
Aktifitas satpol PP saat melakukan partoli biasanya mereka berkeliling
disekitar lokalisasi Porodadi, ada juga beberapa yang menunggu
didepan gang untuk berjaga dan memantau kondisi sekitar.

Sampai sekarang praktek prostitusi terselubung yang ada
dilokalisasi Porodadi sudah bukan rahasia umum lagi. permainan
anatara pemilik wisma, mucikari dan juga pekerja seks komersial
menciptakan hubungan simbiosis mutualisme dalam menjalankan dan

mempertahankan praktek prostitusi terselubung tersebut. Jaminan

keamanan yang disediakan oleh pemilik wisma sebagai agar bisnis
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lendir ini masih terus berjalan membuat para lelaki hidung belang dan

orang-orang yang terlibat didalamnya tidak memiliki efek jera.

C. Analisis Teori

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa informan
mengenai eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi yang ada di
Porodadi bisa dikatakan bahwa praktek prostitusi terselubung memang masih
beroperasi dan tetap bertahan sampai sekarang. Aktor yang berperan dalam
mempertahan kan praktek prostitusi terselubung memilik perannya masing-
masing mulai dari pemilik wisma yang menyediakan tempat untuk
melakukan praktek sekaligus memberikan jeaminan keamanan, lalu mucikari
memiliki peran untuk menawarkan para pekerja seks komersialnya, dan juga
pekerja seks komersial atau wanita tuna susila sebagai objek dari bisnis
prostitusi terselubung tersebut. Tiga aktor penting itu saling melengkapi dan
membentuk suatu simbiosis didalam melakukan prakteknya.

Jika melihat dari hasil wawancara peneliti, tetap bertahannya praktek
prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi Porodadi faktor utama yang
sangat mempengaruhi yaitu faktor ekonomi.  Tuntutan untuk selalu
memenuhi kebutuhan hidup dan juga terbatasnya skill yang dimiliki oleh
mucikari dan juga pekerja seks komersial memaksa mereka untuk tetap
melakukan bisnis prostitusi sampai saat ini. Selain itu menurut peneliti,
pekerja seks komersial selaku objek dalam praktek prostitusi terselubung juga

merupakan korban dari human trafficking. Mereka juga berada dalam
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kesadaran palsu, dimana pekerja seks komersial ini sebenarnya sadar bahwa
status yang dimiliknya itu merupakan status yang baik tapi mereka masih
belum bisa untuk mengubah status yang saat ini melekat pada pekerja seks
komersial tersebut. Praktek pelacuran merupakan jalan pintas atau solusi
alternatif untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sebenarnya faktor lain
seperti faktor lingkungan juga cukup berpengaruh dalam praktek prostitusi
terselubung. Jika terdapat beberapa wisma yang masih tetap melakukan
praktek prostitusi terselubung dan berjalan dengan lancar, tidak menutup
kemungkinan suatu saat wisma-wisma lain yang dulunya sudah tutup akan
ikut menjalankan praktek prostitusi terselubung.

Jika penjelasaan yang telah dipaparkan oleh peneliti dianalisa
menggunakan teori fungsionalisme strukturak Robert K. Merton dimana teori
tersebut cukup relevan untuk menjelaskan bagaimana gambaran mengenai
fungsi nyata dan juga fungsi laten dapat terlihat dalam eksistensi prostitusi
pasca penutupan lokalisasi yang ada di Porodadi. penggunan teori
fungsionalisme struktural pada dasarnya merupakan teori yang melihat
bagaimana fungsi nyata yang merupakan konsekuensi-konsekuensi yang
sengaja dibuat untuk adaptasi atau penyesuaian terhadap suatu sistem baru di
lingkungan tertentu. Sebaliknya fungsi laten yang menjelaskan tentang
konsekuensi-konsekuensi yang tidak diantisipasi atau bisa juga bentuk sistem
baru yang tidak diharapkan.

Dari teori fungsionalisme struktural analisa penting dlam teori ini yaitu

kaitannya dengan temuan Yyang diperoleh peneliti selama melakukan
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penelitian dan teori ini nantinya akan membahas mengenai eksistensi
prostitusi pasca penutupan lokalisasi dimana bentuk prostitusi ini dilakukan
secara terselubung yang dilakukan oleh aktor-aktor tertentu. Prostitusi yang
ada di lokalisasi Porodadi awalnya sudah resmi ditutup oleh pemerintah pada
akhir tahun 2013. Penutupan resmi lokalisasi memberikan dampak yang
cukup besar bagi masyarakat sekitar yang menggantungkan hidupnya di
lokalisasi Porodadi.

Langkah yang dilakukan pemerintah sebelum melakukan penutupan
lokalisasi Porodadi yaitu dengan memberikan kompensasi untuk mucikari dan
juga pekerja seks komersial sebesar Rp 5.000.000,-. Selain itu pemerintah
juga memberikan pelatihan dan membuat Rumah Kreatif untuk
mengembangkan skill agar mereka yang menggantungkan hidup dari praktek
prostitusi dan meklakukan alih profesi yang lebih baik. Bentuk pelatihaan
yang berjalan diantaranya pelatihan tenun batuk canting, pelatihan menjahit,
pelatihan untuk produksi sambel khusus buatan warga Malarejo. Kebijakan
pemerintah dalam menutup lokalisasi dan memberikan kompensasi serta
pelatihan merupakan bentuk fungsi nyata dari fungsionalisme struktural.
Pemerintah membuat sistem baru yang ada di lokalisasi Porodadi dengan
menghapus praktek prostitusi dan menggantinya dengan profesi baru yang
lebih baik. Pemberian kompensasi dan juga pelatihan merupakan penunjang
untuk mewujudkan kebijakan yang akan diterapkan oleh pemerintah. Sampai
sekarang rumah kreatif yang dibuat oleh pemerintah masih terbuka untuk

masyarakat sekitar lokalisasi. Rumah kreatif akan selalu terbuka untuk siapa
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saja yang ingin memiliki soft skill tambahan agar memiliki profesi yang lebih
baik. Selain itu dalam penutupan resmi lokalisasi Porodadi, masyarakat
sekitar yang tidak menggantungkan hidupnya dari lokalisasi merasa
diuntungkan. Mereka tidak lagi merasa gaduh pada malam hari, tidak lagi
terjadi perkelahian karena mabuk minuman keras, dan juga masyarakat
sekitar bisa lepas dari stigma-stigama tentang praktek prostitusi.

Selanjutnya untuk praktek prostitusi terselubung yang ada di lokalisasi
Porodadi merupakan suatu bentuk konsekuensi yang tidak diantisipasi
terutama oleh pemerintah. Menurut penuturan beberapa pekerja seks
komersial kompensasi sebesar Rp 5.000.000,- tidaklah cukup untuk membuka
sebuah usaha dan mampu menjamin kehidupan selanjutnya. Tuntutan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi membuat pemilik wisma, mucikari, dan juga
pekerja seks komersial akhirnya tetap melakukan praktek prostitusi yang ada
dilokalisasai Porodadi. masyarakat sekitar lokalisasi Porodadi mayoritas
sudah pro dengan penutupan lokalsisasi Porodadi. akan tetapi praktek
prostitusi terselubung yang lebih teroganisir ini membuatnya bisnis prostitusi
yang ada di lokalisasi Porodadi masih tetap eksis sampai sekarang.

Beberapa mucikari dan juga pekerja seks komersial mengakui bahwa
praktek prostitusi merupakan jalan alternatif terbaik untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Mereka akan merasa tercukupi jika terus melakukan
praktek prostitusi. Masyarakat sekitar yang kebanyakan pendatang tidak
selalu berani untuk menentang prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi

Porodadi dan lambat laun fenomena tersebut menjadi hal yang wajar sehingga
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pada akhirnya eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi masih tetap ada
sampai sekarang.

Masyarakat sekitar juga sudah mengetahui praktek prostitusi terselubung
yang masih beroperasi sampai sekarang. Tetapi meskipun masyarakat
mayoritas pro pentutupan lokalisasi, msebagian besar masyarakat juga
merupakan pendatang jadi masih ada perasaan sungkan untuk menyuarakan
apa yang diinginkan masyarakat. Alasan itulah yang menyebabkan praktek
prostitusi terselubung  tidak terlalu dipedulikan kehadirannya oleh
masyarakat sekitar

Aktor dalam praktek prostitusi terselubung juga mengalami disfungsi.
Pekerja seks komersial dalam melakukan pekerjaannya tidak seperti sebelum
penutupan resmi lokalisasi jam kerja yang semakin banyak dan juga batasan-
batasan yang untuk tidak pernah keluar dari wisma-wisma yang masih
beroperasi membuat pekerja seks komersial seolah merasa dipenjara di
lingkungan prostitusi terselubung.

Inti analisa dari temuan ini dan juga ketika melakukan observasi
dilapangan bahwasannya memang benar jika pnutupan lokalisasi Porodadi
pada akhir tahun 2013 itu sudah resmi ditutup dan tidak ada lagi wisma yang
secara terang-terangan membuka praktek prostitusi. Tapi dari penutupan itu
muncul permasalahan baru yaitu praktek prostitusi terselubung yang ada
dilokalisasi Porodadi. praktek prostitusi tersebut masih berjalan selama

kurang lebih 5 tahun. Kebijakan pemerintah mengenai penutupan resmi
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lokalisasi Porodadi pada akhir tahun 2013 tidak membuat aktor-aktor dalam
bisnis prostitusi kapok.

Selama manusia masih memiliki keinginan untuk melampiaskan nafsu
seksualnya, selama itulah praktek prostitusi akan tetap ada. Seperti halnya
prinsip ekonomi, ada barang karena ada permintaan. Praktek prostitusi masih
belum bisa benar-benar dihapuskan dari lingkungan masyarakat. Mereka ada

ditengah-tengah masyarakat dan membaur menjadi satu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan peneliti dan juga penjabaran pada bab
sebelumnya maka peneliti dapat mengemukakan beberapa hal yang bisa
ditarik sebagai kesimpulan dari uraian yang telah dijabarkan sebelumnya.

Faktor ekonomi menjadi faktor utama terhadap timbulnya praktek
prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi Porodadi. Ketidakmampuan
pekerja seks komersial dan juga mucikari untuk melakukan alih profesi
dari kompensasi dan juga pelatihan yang sudah disediakan oleh
pemerintah membuat mereka tetap mempertahankan praktek prostitusi
yang dilakukan secara terselubung.

Aktor yang berperan dalam praktek prostitusi terselubung
melibatkan pemilik wisma, mucikari dan juga pekerja seks komersial
dimana masing-masing memiliki peran untuk mempertahankan bisnis
prostitusi tersebut. Pemilik wisma yang memberikan wadah untuk praktek
prostitusi terselubung dan juga jaminan keamanan bagi mucikari dan
pekerja seks komersial. Mucikari yang menawarkan persediaan dan juga
tarif pekerja seks komersial kepada para pelanggan. Terakhir pekerja seks
komersial yang menjadi daya tarik bagi penikmat seksualitas

menjadikannya objek dari praktek prostitusi terselubung itu sendiri.
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Bentuk praktek prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi
Porodadi memanfaatkan wisma-wisma yang sebelumnya sudah resmi
ditutup pasca penutupan lokalisasi Porodadi pada akhir tahun 2013.
Wisma-wisma tersebut sengaja dibiarkan lusuh dan tak terawat pada
bagian luarnya. Sepanjang jalan semowo jaya 1 dan semowo jaya 2 juga
dibiarkan mini penerangan agar memilik kesan bahwa praktek prostitusi
sudah benar-benar ditinggalkan. Mucikari berjaga didepan wisma-wisma
yang menjadi tempat kerjanya dan menunggu pelanggan datang. Mucikari
juga tidak hanya menawarkan pekerja seks komersial, mereka juga
menawarkan kamar-kamar kosong bagi siapa saja yang ingin menyewa
untuk sekedar melampiaskan hasrat seksualnya kepada pasangan yang
sudah dibawanya.

Penutupan lokalisasi yang dilakukan pemerintah dengan
memberikan kompensasi dan juga pelatihan di Rumah Kreatif merupakan
bentuk fungsi nyata dari kebijakan yang dibuat oleh pemerintah.
Pemerintah ingin mengubah sistem praktek prostitusi yang dilakukan
secara terbuka dengan melakukan penutupan resmi semua praktek
prostitusi yang ada di Kota Surabaya salah satunya lokalisasi Porodadi.

Munculnya praktek prostitusi terselubung merupakan bentuk
fungsi laten dari penutupan resmi lokalisasi yang dilakukan oleh
pemerintah. Pemerintah juga belum menindaklanjuti mengenai praktek
prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi Porodadi sampai sekarang.

eksistensi prostitusi pasca penutupan lokalisasi yang ada di Porodadi
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masih bertahan sekalipun telah dilakukan penutupan resmi oleh

pemerintah Kota Surabaya.

. Saran

Dari data yang diperoleh peneliti mengenai eksistensi prostitusi
pasca penutupan lokalisasi Porodadi yang ada di Kota Surabaya maka
saran yang bisa disampaikan sebagai berikut :

1. Sebagai masyarakat sekitar lokalisasi seharusnya tidak
mendiamkan atau bahkan mengunjungi dan menjadi pelanggan
dalam praktek prostitusi terselubung yang ada dilokalisasi
Porodadi karena hal itu mencerminkan bentuk persetujuan terhadap
adanya praktek prostitusi terselubung.

2. Bagi pemerintah juga perlu menindaklanjuti mengenai praktek
prostitusi terselubung. Sekalipn pemerintah telah berupaya dengan
menutup praktek prostitusi jika masih berlanjut menjadi prostitusi
terselubung maka kebijakan pemerintah untuk menghapus praktek
pelacuran yang ada di Kota Surabaya belum bisa dikatakan
berhasil secara penuh.

3. Untuk para peneliti lainnya yang akan meneliti mengenai praktek
prostitusi terselubung khususnya yang ada di Kota Surabaya dapat
menjadi rujukan atau penyempurna jika memang memiliki tema

yang serupa yaitu mengenai eksistensi pasca penutupan lokalisasi.
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